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Jual beli online adalah aktivitas yang dilakukan melalui internet. 
Dropshipper adalah sistem jual beli online dimana dropshipper hanya 
bermodalkan foto dari supplier untuk dipromosikan tanpa harus menyetok barang 
dan menjual dengan harga yang ditentukan oleh dropshipper atau kesepakatan 
bersama antara supplier dengan dropshipper.1 Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
mengetahui bagaiamana praktik jual beli online sistem dropshipper yang 
dilakukan pedagang pakaian di pasar sentral Kabupaten Bantaeng. (2) mengetahui 
apakah praktik jual beli online menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan 
pedagang pakaian di pasar sentral Kabupaten Bantaeng sesuai dalam perspektif 
ekonomi Islam. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis 
maupun praktis.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif menggunakan 
pendekatan normatif dengan melibatkan beberapa informan yaitu dropshipper 
(penjual) dan pembeli. Instrumen penelitian ini adalah panduan wawancara, alat 
tulis dan alat rekaman (handphone). Sumber data diambil dari data primer dan 
data sekunder. Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data yang didapat peneliti dianalisa dengan menggunakan reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil dari penelitian ini adalah (1) praktik jual beli online sistem 
dropshipper yang dilakukan pedagang pakaian di pasar sentral kabupaten 
Bantaeng adalah dropshipper mencari supplier di toko Shopee, mempromosikan 
barang melalui media sosial yaitu WhatsApp dan Facebook, dropshipper akan 
memesan barang kepada supplier jika ada pembeli yang memesan tetapi sebelum 
memesan harus bayar terlebih dahulu baru kemudian di proses. (2) praktik jual 
beli online menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan pedagang pakaian di 
pasar sentral Kabupaten Bantaeng belum sepenuhnya sesuai dengan konsep ba’i 
as-salam yaitu rukun dan syarat ba’i as –salam, dimana dropshipper tidak jujur 
kepada pembeli terkait sistem yang mereka pakai dan mereka juga tidak 
bertanggung jawab terkait barang yang rusak ataupun tidak sesuai dan objek jual 
beli mengandung unsur gharar. 
Kata kunci: Ba’i As-Salam, Jual Beli Online, Dropshipper  
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A. Latar Belakang Masalah 
Jual beli bagian dari muamalah yang dilakukan oleh manusia sebagai 
sarana berkomunikasi dalam ruang lingkup ekonomi. Dari pelaksanaan jual beli, 
manusia bisa saling membantu dalam memenuhi kebutuhan baik antara yang 
membutuhkan barang dengan uang. Jual beli merupakan sebuah transaksi yang 
dilakukan oleh kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal 
pemindahan hak pemilikan suatu benda yang didahului dengan akad dan 
penyerahan sejumlah uang yang telah ditentukan. Jual beli ini bagian dari 
muamalah yang merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam, 
bahkan, Rasulullah Saw sendiri pun telah menyatakan bahwa 9 dari 10 pintu 
rezeki adalah melalui pintu berdagang (al-hadits). Artinya, melalui jalan 
perdagangan (jual beli) inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga 
karunia Allah terpancar dari padanya. Jual beli merupakan sesuatu yang 
diperbolehkan, dengan catatan selama dilakukan dengan benar sesuai dengan 
tuntunan ajaran Islam.2      
Menurut syariat jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling rela.3 
Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. An-Nisa‟/4 : 29.4 
ْكم ْكُم مِّن   ٍ متَرَمضا َنمت َجاَرةًمَعنك ُموك متَ ْٓمضاَنك مضا َلَّ ل  مب الكبَاط  ْك مبَيكَُْم ْك َوضالَُم ضامضاَِّك ملموكْٓ ُك ضامََلمتَأ يكَنمضٰاَِّْموك  ٰيْٓماَيَُّهامضالَّذ 
Terjemahannya: 
                                                             
2 Rachmat Syafe,I, Fiqh Mu’amalah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), h. 75.  
3
 Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajadi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 
2012), h. 139. 




Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu… 
Al-Lusi (Syihabuddin Sayyid Mahmud Al-Lusi, n.d: 302) menafsirkan 
harta batil tersebut yang didapatkan dengan unsur menzalimi, yaitu dengan riba 
dan lotre (judi).5 Sedagnkan Al-Tabari (At-Thabari, 2001:83) menjelaskan bahwa 
makna memakna harta dengan jalan batil dalam ayat diatas adalah janganlah 
diantara kalian memakan harta orang lain dengan jalan yang diharamakan, seperti 
riba, lotre (judi) dan sebagainya dari harta yang diharamkan Allah dari padanaya.6 
Dari ayat di atas sudah jelas bahwa Allah melarang hambanya untuk 
memakan harta sesamanya dengan jalan yang batil yang tidak dibenarkan oleh 
syariat Islam, seperti melakukan penipuan dalam melakukan jual beli, melakukan 
kecurangan dan tidak menjelaskan barang dagangannya sesuai dengan kondisinya. 
Jual beli dalam prakteknya ada dua macam yaitu jual beli secara langsung 
dan jual beli tidak langsung. Jual beli secara langsung contohnya jual beli 
tradisional seperti dipasar tradisional dan mini market. Aktivitas jual beli 
tradisional dilakukan dengan tatap muka antara penjual dan pembeli. Pada proses 
tawar menawar, pembeli dapat memeriksa barang yang akan dibeli secara 
langsung dan transaksi yang berlangsung dilakukan secara fisik. Sedangkan 
aktivitas jual beli secara tidak langsung adalah aktivitas yang dilakukan kedua 
belah pihak melalui media internet yang bisa dilakukan dimana saja dan kapan 
saja. Dalam dunia bisnis disebut sebagai jual beli secara online, dimana pembeli 
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 Syihabuddin Sayyid Mahmud Al-Lusi, Ruhn al-Ma’aani fi Tafsir al-QuranAdhim wa 
as-Sabil Matsani (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-A‟rabi), h. 302. 
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dan penjual tidak dapat saling bertemu secara langsung, namun pembeli dapat 
langsung memilih barang yang dibutuhkan dalam bentuk pemesanan, tetapi 
barang yang diperjualbelikan tersebut hanya ditunjukkan dalam bentuk gambar 
yang dilengkapi dengan harga dan spesifikasi dari barang tersebut. 
Pada zaman sekarang teknologi informasi dan komunikasi semakin 
berkembang yang telah memicu lahirnya berbagai kecenderungan dalam 
kehidupan sehari-hari seperti kegiatan jual beli online yang saat ini banyak 
diminati oleh masyarakat dan menjadi suatu kebiasaan karena kemudahan yang 
diberikan dalam jual beli online, dan mereka beranggapan bahwa dengan adanya 
jual beli online  ini sebagai salah satu sarana untuk mencari barang-barang yang 
dibutuhkan.7 
Jual beli (bisnis) online merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan di jaringan internet yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan 
bagi sesorang atau kelompok yang melakukan kegiatan tersebut. Jual beli (bisnis) 
online tidak mengenal ruang dan waktu, karena dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja, bahkan selama 24 jam. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa jual beli 
(bisnis) online seperti tidak ada matinya, dengan pangsa pasar yang luas ditambah 
lagi dengan berbagai kemudahan yang bisa didapatkan maka bisnis ini menjadi 
hal yang tentu sangat menggiurkan untuk dilakukan. 
Salah satu jual beli online yang sekarang sedang marak-maraknya 
(booming) dilakukan adalah jual beli online dengan menggunakan sistem 
dropshipper.  Masalah-masalah yang ditakuti akan terjadi kedepannya  seperti 
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tidak ada modal dan waktu bisa diatasi dengan menggunakan sistem dropshipper 
ini.  
Dropshipper merupakan sistem jual beli yang menjual barang ke 
pelanggan dengan bermodalkan foto dari supplier/toko tanpa harus menyetok 
barang dan menjual dengan harga yang ditentukan oleh dropshipper atau 
kesepakatan harga bersama antara supplier dengan dropshipper, setelah mendapat 
pesanan barang dari pelanggan dan sudah melakukan pembayaran terhadap barang 
yang dipesan maka dropshipper langsung melakukan transaksi kepada supplier 
sekaligus mengirimkan rincian produk yang dipesan oleh para pelanggan 
kemudian supplier akan mengirimkan langsung barang yang sudah dipesan ke 
pelanggan.8  
Dalam sistem dropshipper ini keuntungan didapat dari selisih harga antara 
harga grosir dan harga eceran. Sistem ini menjadi salah satu bisnis yang diminati 
saat ini, karena selain hal ini memberikan kemudahan bagi dropshipper, dengan 
sistem ini dropshipper tidak perlu mengeluarkan modal yang besar untuk 
menyetok barang dan tidak perlu direpotkan dengan pengiriman barang sendiri 
karena hal tersebut sudah di lakukan langsung oleh produsen/supplier. Jadi, 
intinya ada 3 komponen yang terlibat di dalam bisnis online ini yakni 
dropshipper, supplier dan pembeli. 
Melakukan jual beli tentu tidak bisa dilakukan dengan asal, ada aturan- 
aturan yang mengikatnya, apalagi jika jual beli dikaitkan dengan agama, karena 
dalam melakukan jual beli terdapat dua pihak yang salah satunya tidak boleh 
                                                             
8 Ahmad Syafii, Step By Step Bisnis Dropshipping dan Reseller (Jakarta: PT. Elex Media 




merasa dirugikan, jika ada yang merasa dirugikan maka batallah transaksi jual beli 
tersebut. Dalam melakukan transaksi jual beli  harus jujur dan adil hal ini 
ditekankan dalam Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW:9 Ibnu “Umar 
menyatakan bahwa seorang berkata kepada Nabi Muhammad SAW: “sungguh 
saya ditipu dalam perdagangan”. Kemudian Beliau bersabda: “Jika berlangsung 
jual beli, katakanlah: “janganlah ada penipuan” lalu orang itu pun selalu 
mengucapkannya. (Bukhari dan Muslim). Dari hadist tersebut sudah jelas bahwa 
dalam jual beli jangan sampai ada unsur penipuan, karena penipuan sudah pasti 
akan merugikan salah satu pihak. Oleh karena itu Nabi Muhammad SAW 
menekankan bahwa dalam melakukan transaksi jual beli hendaklah berlangsung 
dengan jujur dan adil. 
Jual beli online sistem dropshipper dalam Islam ini dibolehkan selama 
dalam kegiatan transaksinya tidak terdapat unsur gharar (penipuan). Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah/2 ayat 275 yang mengatakan bahwa boleh 
melakukan jual beli selama tidak ada dalil yang melarangnya dan tidak 
bertentangan dengan syariat Islam, seperti tidak terdapat unsur penipuan di 
dalamnya. 
Walaupun konsep jual beli online dengan sistem dropshipper ini 
dibolehkan akan tetapi menimbulkan beberapa masalah dimana penjual 
(dropshipper) tidak memiliki barang yang akan diperjualbelikan, penjual hanya 
bermodalkan foto dan keterangan barang yang akan dijual dari supplier/produsen 
pembuat barang tersebut tanpa harus menyetok barang dan tanpa melihat wujud 
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asli barang yang akan diperjualbelikan, hal ini bukan tidak mungkin akan 
menimbulkan ketidakpastian terhadap barang yang akan dijual dropshipper, 
apakah barang tersebut sesuai dengan ketentuan yang disebutkan oleh dropshipper 
kepada pembeli baik ukuran, bentuk, gaya dan lain sebagainya, karena 
dropshipper sendiri pun tidak melihat wujud asli barang yang akan dijual. 
Selain itu, dropshipper juga tidak melakukan pengiriman barang sendiri, 
karena supplier yang akan mengirimkan barang langsung kepada konsumen. 
Namun yang menarik, nama pengirim yang tercantum tetaplah nama penjual 
(dropshipper). Dalam sistem ini konsumen tidak mengetahui bahwa yang 
mengirimkan barang sebenarnya bukanlah si penjual (dropshipper) melainkan 
supplier. Dari situasi diatas, terlihat bahwa tidak ada unsur kejujuran atau 
keterbukaan (transparan) dan beresiko terjadi unsur gharar (penipuan) yang 
dilakukan terhadap penjual kepada pembeli, jelas hal ini bertentangan dengan 
prinsip atau nilai dasar etika berbisnis (jual beli) dalam ekonomi Islam bahwa 
dalam jual beli harus diterapkan prinsip kejujuran dan keterbukaan (transparan) 
antara penjual dan pembeli.  
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Kajian Jual Beli Online Dengan Menggunakan Sisitem 
Dropshipper Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang 
Pakaian di Pasar Sentral Kabupaten Bantaeng). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan 




1. Bagaiamana praktik jual beli online sistem dropshipper yang dilakukan 
pedagang pakaian di pasar sentral Kabupaten Bantaeng?. 
2. Apakah praktik jual beli online menggunakan sistem dropshipper yang 
dilakukan pedagang pakaian di pasar sentral Kabupaten Bantaeng sesuai 
dalam perspektif ekonomi Islam?. 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai dimensi-simensi yagn 
menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian. Fungsi fokus penelitian adalah 
untuk memberikan batasan dan cakupan peneliti agar tidak terjadi kekeliruan 
dalam kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman antara pembaca dan penulis, 
dan memberikan kemudahan pembaca dalam memahami maksud danri penelitan 
ini. Penelitian ini akan difokuskan pada jual beli online dengan menggunakan 
sistem dropshipper ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam di Kabupaten 
Bantaeng. 
2. Deskripsi Penelitian 
Secara terminologi atau istilah deskripsi fokus adalah memberikan sedikit 
penjelasan mengenai fokus yang akan diteliti oleh peneliti sesuai dengan judul 
yang diangkat. Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, maka dapat di 
deskripsikan berdasarkan permasalahan peneliti yaitu: 
a. Jual Beli Online atau E-commerce (Electronic commerce) merupakan 
transaksi yang dilakukan antara penjual dan pembeli dimana prosesnya 




pertemuan secara langsung antara penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi.10  
b. Dropshipper adalah salah satu metode jual beli yang dilakukan menggunakan 
media internet. Seoramg dropshipper hanya bermodalkan data internet dan 
akun media sosial atau toko online maka sudah bisa berjualan, memasarkan 
atau mempromosikan barang milik supplier di media sosial, kemudian jika 
ada pesanan yang masuk dari konsumen dan sudah melakukan pembayaran 
maka dropshipper akan melakukan transaksi kepada supplier/produsen dan 
meneruskan pesanan dari konsumen setelah itu supplier akan mengirim 
langsung barang yang dipesan kepada konsumen tetapi atas nama 
dropshipper.11 
c. Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang mengatur tentang kegiatan seorang 
muslim dalam melaksanakan kegaitan atau altivitas ekonomi dalam 
bermuamalah berdasarkan Al-Quran, Hadist, Ijma‟ dan Qiyas. Sehingga 
orientasinya tidak hanya fokus kepada kepentingan dunia, tetapi jiga 
kepentingan akhirat. 
D. Kajian Pustaka 
Mengenai pokok masalah yang penulis angkat mempunyai relevansi 
sejumlah teori yang ada dalam berbagai buku, skripsi, jurnal dan banyak teori 
yang dicari untuk lebih mudah dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini. 
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Penulis memberikan lewat bahan bacaan berupa buku, skripsi, jurnal dan majalah 
tulisan yang erat kaitannya dengan masalah pokok pembahasan ini.  
Dalam melaksanakan penelitian penulis terlebih dahulu mengkaji beberapa 




No. Nama Judul Hasil Penelitian 















Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
Mekanisme jual beli dengan sistem 
dropship yaitu dropshipper 
mempromosikan barang dari supplier  
melalui media sosial kepada pembeli. 
Pembeli yang ingin memesan barang 
kepada dropshipper akan menghubungi 
dropshipper dan mengirim uang sesuai 
dengan jumlah barang ditambah biaya 
pengiriman kepada dropshipper. 
Dropshipper kemudian memproses 
pesanan pembeli kepada supplier 
menggunakan nama dropshipper. 
Kemudian sistem jual beli dropship yang 
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan 
Benteng dalam pandangan hukum Islam 
yaitu menggunakan akad jual beli salam. 
Jual beli dropship yang dilakukan tersebut 
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belum sepenuhnya sesuai dengan hukum 
Islam, hal ini disebabkan bahwa masih 
ada unsur gharar dalam transaksi 
dropship tersebut karena masih ada 
pembeli yang kadang-kadang menerima 
barang tidak sesuai dengan pesanan.  
















Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mekanisme jual beli online dengan 
menggunakan sistem dropshipping yang 
dilakukan dropshipper Shopee Mahasiswa 
UIN SU adalah membuat akun Shopee 
terlebih dahulu, mempromosikan barang 
dari supplier Shopee, memilih & membeli 
barang pada supplier Shopee jika ada 
konsumen yang memesan, isi alamat 
pembeli dengan lengkap, pilih metode 
pembayaran, centang tulisan “kirim 
sebagai dropshipper” lalu isi nama & 
nomor telepon dropshipper pada kolom 
yang tertera dan klik kolom buat pesanan. 
Selanjutnya kajian Ekonomi Islam tentang 
jual beli online dengan sistem 
dropshipping yang dilakukan oleh 
dropshipper Shopee Mahasiswa UIN SU 
menunjukkan bahwa jual beli ini tidak 
sejalan dengan konsep bai‟ as-salam 
khususnya salam paralel dan prinsip/nilai 
dasar etika berbisnis dalam ekonomi Islam 
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dimana terdapat unsur ketidakjelasan 
terhadap barang yang dijual dropshipper 
Shopee, karena dropshipper tidak 
memiliki, mengetahui maupun melihat 
wujud asli barang secara nyata. Kemudian 
tidak ada unsur kejujuran (keterbukaan) 
oleh pihak dropshipper kepada pihak 
pembeli terkait sistem yang digunakan, 
selanjutnya terdapat unsur ketidakadilan 
didalamnya, karena dapat menimbulkan 










Beli Islam.    
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
praktik jual beli dropshipping dari sisi 
pelaku akad (penjual dan pembeli) dan 
ijab qabul telah memnuhi rukun dan syarat 
jual beli Islam, dari sisi kepemilikan atas 
objek barang memiliki dua pendapat, 
yaitu: pertama, diperbolehkan dengan 
catatan penjual mendapatkan ijin dari 
pemilik barang dan penjual dapat 
mengadakan atau menghadirkan barang 
yang akan diperjualbelikan, karena 
penjual dalam transaksi model 
dropshipping prinsipnya adalah wakil bagi 
pemiliknya. Kedua dilarang, karena 
penjual menjual barang bukan 
miliknya/barang masih berada pada 
pemiliknya (supplier). Dalam proses 
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dropshipping, penjual dilarang melakukan 
penipuan atau kecurangan, penjual tidak 
boleh memberikan penjelasan yang tidak 


















Jual beli online dengan sistem 
dropshipping ini memiliki kesamaan 
dengan akad bai‟ assalam & akad 
wakalah, dimana skema dropshipping 
juga terdapat muslam (pembeli), muslam 
ilaih (penjual), muslim fiihi (objek barang) 
dan sighat (ijab qabul) selain itu juga 
terdapat supplier yang mewakili barang 
kepada dropshipper, sistem dropshipping 
ini memenuhi rukun dan syarat sah yang 
berlaku dalam hukum fikih dan termasuk 
kedalam jual beli online yang 
diperbolehkan. 







Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sistem jual beli dengan dropshipping 
belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Pertama, tidak sesuai 
dengan rukun dan syarat jual beli 
disebabkan barang yang akan dijual bukan 
milik sendiri. Kedua, terdapat unsur 
gharar dimana penjual tidak dapat 
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menyebutkan spesifikasi terkait barang 
yang akan dijual dan terkadang barang 
yang dijual tidak sesuai dengan realita. 
Ketiga, adanya pelarangan bathil dimana 
konsumen merasa kecewa jika barang 
yang diterima tidak sesuai dengan 
spesifikasi penjual, sementara dalam Islam 
jual beli harus dilakukan suka sama suka 
tanpa ada pihak yang terdzalimi. 
 
E. Tujuan dan Kegunaa Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui atau menganalisis bagaiamana praktik jual beli online 
sistem dropshipper yang dilakukan pedagang pakaian di pasar sentral 
Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui atau menganalisis apakah praktik jual beli online 
menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan pedagang pakaian di pasar 
sentral Kabupaten Bantaeng sesuai dalam perspektif ekonomi Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan ini diharrapakan dapat memberikan 
manfaat di berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Secara Teoritis 





2) Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada ilmu 
pengetahuan muamalah yang berkaitan dengan jual beli online yang 
nantinya bisa digunakan sebagai referensi atau acuan untuk penelitian 
sejenis. 
b. Secara Praktis 
Memberikan gambaran kepada masyarakat tentang jual beli online 
dengan menggunakan sistem dropshipper yang sesuai dengan ekonomi Islam, 
sehingga dapat menjalankan kegiatan jual beli secara online sesuai dengan 




















A. Ba’i as-Salam (Grand Teory) 
1. Pengertian Ba’i as-Salam 
Secara bahasa salam atau salaf adalah menjual suatu barang yang 
penyerahannya ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya disebutkan 
dengan jelas dengan pembayaran modal terlebih dahulu, sedangkan barangnya 
diserahkan di kemudian hari.17 
Sedangkan secara istilah salam didefinisikan oleh para fuqaha secara 
umumnya: (بَع هوصوف فٌ الذهة ببدل ٍعطي عاجال ). Jual-beli barang yang disebutkan 
sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan (pembayaran) yang dilakukan saat itu 
juga.18 Akad secara et19imologi dipahami sebagai perikatan, perjanjian dan 
pemufakatan. Pertalian ijab (pernyataan melalui ikatan) dan qabul (pernyataan 
menerima ikatan), sesuai dengan ketentuan syariah yang akan berpengaruh pada 
objek perikatan. 
Ada beberapa definisi salam menurut para ulama sebagai berikut: 
a. Menurut ulama Malikiyah, salam adalah jual beli yang modalnya dibayar 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan seuai dengan waktu yang 
disepakati.20 
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b. Menurut ulama Shafi‟iyah dan Hanabilah, salam adalah perjanjian yang 
disepakati untuk mengadakan barang dengan ciri-ciri tertentu dengan 
membayar harganya terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di 
kemudian hari.21 
Dari berbagai definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ba’i salam 
adalah jual beli pesanan dimana pembeli memesan barang dengan kriteria tertentu 
dengan cara menyerahkan uangnya terlebih dahulu, sedangkan barangnya 
diserahkan kemudian hari sesuai dengan waktu yang ditentukan. Pada waktu akad, 
barang yang dipesan hanya dijelaskan sifat, ciri dan karakteristiknya. Ini berarti 
pada jual beli salam, barang yang dibeli masih dalam tanggungan penjual.22 
2. Dasar Hukum Ba’i as-Salam 
Adapun landasan hukum ba’i as-Salam terdapat dalam al-Quran dan 
Hadist berikut ini:23 
a. Al-Quran Surah Al-Baqarah/2 : 282 
                        
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar… 
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Barang siapa yang melakukan salaf (salam) hendaknya ia melakukan 
dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula, untuk jangka 
waktu tertentu. (HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa‟i at-Tirmizi 
dan Ibn Majah dari Ibnu „Abbas).24 
Berdasarkan hadis diatas, maka para ulama sepakat akan kebolehan jual 
beli al-salam selama sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.  
3. Rukun Dan Syarat Ba’i as-Salam 
Ada beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan 
kegiatan ba’i as-Salam yaitu: 
a. Rukun Ba’i as-Salam 
Ada 3 rukun ba’i as-Salam menurut para jumhur ulama yaitu:25 
1) Aqid’ atau orang yang melakukan akad, harus cakap hukum, baligh atau 
mumayyiz dan berakal serta bisa melakukan akad atau transaksi.  
2) Objek jual beli salam, adalah harga dan barang yang dipesan. Barang harus 
milik penuh si penjual, barang yang bermanfaat, serta bisa 
diserahterimakan. Selain itu barang yang dipesan harus jelas ciri-cirinya 
dan waktu penyerahannya. Kemudian harga harus jelas serta uang 
diserahkan terlebih dahulu saat akad.  
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3) Sighat, yaitu ijab dan qabul. Ijab adalah pernyataan melakukan ikatan, 
dalam hal ini  harus menggunakan lafaz yang menunjukkan kata memesan 
barang, karena pada dasarnya salam adalah jual beli yang menjadi objek 
atau barangnya itu belum ada. Hanya saja dibolehkan dengan syarat harus 
menggukanakan kata memesan atau salam. Sedangkan qabul adalah 
pernyataan menerima ikatan, yang artinya menerima atau rela terhadap 
harga atau pun barang tersebut. 
Sedangkan menurut ulama Hanafiyah rukun salam ada 5 yaitu:26 
1) Pembeli (muslam) adalah orang yang membutuhkan dan memesan barang. 
2) Penjual (muslam ilaih) adalah orang yang menerima pesanan. 
3) Modal atau uang (ra’sul mal al-salam). 
4) Muslam fih adalah barang yang dipesan. 
5) Sighat adalah  ijab dan qabul. 
b. Syarat Ba’i as-Salam 
Para ulama sepakat bahwa salam dibolehkan dengan syarat sebagai 
berikut:27 
1) Jenis objek ba’i as-salam harus jelas. 
2) Sifat objek ba’i as-salam harus jelas. 
3) Kadar atau ukuran objek ba’i as-salam harus jelas. 
4) Jangka waktu pemesanan objek ba’i as-salam harus jelas. 
5) Modal yang dikeluarkan harus diketahui masing-masing pihak. 
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Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah (KHES) 
pasal 103 ayat 1-3 menyebutkan syarat  as-salam adalah sebagai berikut:28 
1) Jual beli salam dapat dilakukan dengan syarat kualitas dan kuantitas barang 
yang sudah jelas. Kuantitas barang dapat diukur dengan takaran atau 
timbangan dan meteran. 
2) Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara sempurna oleh para 
pihak. 
3) Barang yang dijual, waktu dan tempat penyerahan dinyatakan dengan jelas. 
4) Pembayaran barang dapat dilakukan pada waktu dan tempat yang 
disepakati. 
Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan kegiatan 
ba’i as-salam sebagai berikut:29 
1) Modal atau harga (ra’sul mal as-salam) disyaratkan: 
a) Diketahui jumlahnya. 
b) Jelas jenisnya seperti dinar, dirham atau rupiah. 
c) Uang yang sah. 
d) Modal harus diserahkan ditempat akad. Apabila uang diserahkan 
setelah kedua belah pihak berpisah dari tempat akad maka akad salam 
dianggap tidak sah. Karena yang dimaksud dengan salam adalah 
menyerahkan uang terlebih dahulu. 
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2) Penerimaan pembayaran ba’i as-salam. Rata-rata para ulama 
mengharuskan pembayaran ba’i as-salam dilakukan ditempat akad, supaya 
pembayaran yang diberikan oleh pembeli (muslam) tidak dijadikan sebagai 
utang penjual.  
3) Syarat muslam fih (barang yang dipesan), disyaratkan: 
Ada beberapa syarat barang yang menjadi objek jual beli salam 
yaitu:30 
a) Barang yang dipesan adalah barang yang harus jelas, baik itu dari segi 
macam, kualitas, sifat, kadarnya atau takaran seperti ukuran barang 
yang akan dipesan. Karena dalam jual beli salam tidak berlaku khiyar 
syarat kedua belah pihak maupun salah satunya. 
b) Barang tidak di barter dengan barang sejenis yang bisa menyebabkan 
terjadinya riba fadl. 
c) Barang yang dipesan harus dijelaskan spesifikasinya, karena jika 
barang tidak dijelaskan spesifikasinya maka salam tidak sah. 
d) Penyerahan barang dilakukan di kemudian hari , jika barang diserahkan 
secara bersamaan dengan uang saat akad maka tidak disebut salam, 
akan tetapi jual beli biasa. 
e) Tempat penyerahan barang  harus jelas. 
f) Penggantian muslam fih (barang yang dipesan) 
Para ulama melarang penggantian muslam fih dengan barang 
lainnya, karena meskipun belum diserahkan barang tersebut tidak lagi 
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milik si muslam ilaih tetapi sudah milik muslam (fi dhimmah). Apabila 
barang tersebut diganti dengan barang yang memiliki kualitas yang 
sama tetapi sumbernya berbeda, para ulama membolehkan. Hal tersebut 
tidak dianggap sebagai jual beli, akan tetapi penyerahan unit yang lain 
untuk barang yang sama. 
4) Syarat yang berkaitan dengan barang salam 
Ada beberapa syarat benda yang menjadi objek yang diperjual 
belikan yaitu:31 
1) Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat 
diketahui baik dari segi beratnya, banyaknya, bentuknya, takaran 
ataupun ukurannya. 
2) Barang yang diperjual belikan milik sendiri, tidak sah apabila menjual 
barang orang lain kecuali dikuasakan (diberikan kepercayaan 
kepadanya) untuk menjual atau barang-barang yang baru akan menjadi 
miliknya. 
3) Barang yang diperjual belikan dapat bermanfaat atau memiliki nilai, 
dan bukan merupakan barang-barang yang dilarang diperjual belikan 
misalnya, jual beli barang yang haram.  
Adapun ketentuan tentang barang salam yang dikemukan dalam 
Fatwa nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut:32 
1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai utang. 
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2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya. 
3) Penyerahannya dilakukan kemudian. 
4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan. 
5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya.  
6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 
kesepakatan.  
B. Jual Beli Online 
1. Pengertian Jual Beli Online 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan 
saling mengikat antara penjual dan pembeli, yakni pihak yang menyerahkan 
barang, dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.33 
Kata online terdiri dari dua kata, yaitu On (Inggris) yang berarti hidup atau 
di dalam, dan Line (Inggris) berarti garis, lintasan, saluran atau jaringan. Secara 
bahasa Online bisa diartikan didalam jaringan atau dalam koneksi yang biasa 
disebut daring. Online adalah keadaan terkoneksi dengan jaringan internet. Dalam 
keadaan online, kita dapat melakukan kegiatan secara aktif sehingga bisa menjalin 
komunikasi, baik komunikasi satu arah seperti membaca berita dan artikel dalam 
website maupun komunikasi dua arah seperti chatting dan saling berkirim email. 
Dalam istilah lain Online juga diartikan sebagai keadaan atau kondisi dimana 
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sesorang atau sekelompok orang terhubung kedalam sebuah jaringan atau sedang 
menggunakan jaringan internet dan saling berkomunikasi.34 
Definisi lain tentang jual beli online adalah sebuah  akad jual beli yang 
dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik (internet) baik berupa barang 
maupun berupa jasa. 
Dalam buku W.A. Urnomo, jual beli online  adalah akad yang disepakati 
dengan menjelaskan spesifikasi barang yang akan dibeli dan proses 
pembayarannya dilakukan terlebih dahulu sedangkan barangnya akan diserahkan 
kemudian hari.35 
Sedangkan menurut Alimin mendefinisikan jual beli online sebagai satu 
set dinamis teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan 
perusahaan, konsumen, komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan 
perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang dilakukan secara elektronik.36 
Dari definisi si atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual beli online adalah 
persetujuan saling mengikat melalui jaringan internet antara penjual dan pembeli, 
dimana saat melakukan transaksi jual beli tidak harus bertemu secara langsung 
antara penjual dan pembeli cukup dengan menggunakan media internet 
transaksipun sudah bisa dilakukan.      
2. Dasar Hukum Jual Beli Online 
Dalam QS. Al-Baqarah/2 : 282 yang berbunyi: 
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  ممم ممم  م  مم   مممم
Terjemahannya:  
“.Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya.  ”37 
Dalam ayat diatas sebagai nasihat dan bimbingan dari Allah bagi 
hamba-hambaNya yang beriman jika mereka melakukan muamalah 
secara t idak tunai, hendaklah mereka menuliskannya supaya lebih 
dapat menjaga jumlah dan batas muamalah tersebut, serta lebih 
menguatkan bagi saksi. 38 
3. Macam-Macam Sistem Jual Beli Online 
Ada beberapa macam sistem jual beli online antara lain sebagai berikut: 
a. Sistem Dropshipper 
Sistem ini merupakan suatu sistem jual beli online dimana penjual 
(dropshipper) tidak harus menyetok barang dan memiliki modal, cukup 
dengan mempromosikan barang berupa foto beserta keterangan atau 
spesifikasi barang melalui media sosial. Jika ada konsumen yang berminat 
untuk membeli barang tersebut maka terlebih dahulu ia harus membayar 
barang  yang dipesan beserta ongkos kirim, setelah itu dropshipper akan 
melakukan transaksi kepada supplier serta mengirimkan spesifikasi barang 
yang di pesan oleh konsumen serta data-data pelanggan, kemudian supplier 
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akan mengirimkan barang yang dipesan konsumen secara langsung akan 
tetapi mengatasnamakan dropshipper. 
b. Sistem Reselling 
Sistem ini merupakan suatu sistem jual beli online dimana penjual 
(reseller) harus menyetok barang terlebih dahulu setelah itu baru dia menjual 
kepada konsumen. Barang yang disediakan ini jumlahnya tidak sedikit akan 
tetapi reselling menyetok barang yang banyak atau biasa disebut dengan 
grosir supaya mendapatkan harga yang murah. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Jual Beli Online 
Dalam jual beli online  terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu: 
a. Kelebihan Jual Beli Online 
Adapun kelebihan jual beli online adalah sebagai berikut:39 
1) Pembeli dimudahkan dalam melakukan proses transaksi pembelian sebuah 
produk dimana dapat membeli produk yang dibutuhkan kapanpun ia mau. 
Sama halnya dengan penjual yang diberikan kemudahan dalam 
memperkenalkan produknya ke calon pembeli dari berbagai wilayah 
secara global. 
2) Pembeli tidak perlu mendatangi toko untuk mendapatkan barang, cukup 
dengan terkoneksi dengan internet, pilih barang dan selanjutnya 
melakukan pemesanan barang, dan barang akan diantar kerumah. 
3) Menghemat waktu dan biaya transportasi berbelanja, dimana penjual dapat 
menhemat biaya pemasaran produknya sedangkan pembeli dapat 
                                                             




menghemat waktu dan biaya jika harus berbelanja secara langsung ke toko 
offline. Artinya dalam hal ini penjual dan pembeli sama-sama 
diuntungkan. 
4) Pilihan yang ditawarkan sangat beragam. 
5) Dengan menggunakan perantara via internet pembeli dapat membeli 
barang di Negara lain secara online. 
6) Harga yang ditawarkan sangat kompetitif, karena persaingan dari pelaku 
usaha melalui media internet, sehingga mereka bersaing untuk menarik 
perhatian dengan cara menawarkan harga yang murah. 
b. Kekurangan Jual Beli Online  
Adapun kekurangan dalam jual beli online adalah sebagai berikut:40 
1) Produk tidak bisa dicoba 
Dalam jual beli online produk yang ditawarkan bermacam-macam 
dan beragam akan tetapi tidak bisa dicoba. Sebenarnya pengecer online 
menyediakan ukuran tetapi kita tidak dapat mengetahui tingkat kehalusan 
barang tersebut. 
2) Standar kualitas barang tidak sesuai 
Dalam hal ini terkadang barang yang dipromosikan berupa 
foto/gambar tidak sesuai dengan aslinya. 
3) Ongkir pengiriman mahal 
Jual beli online ini terjadi melalui media internet otomatis produk 
yang dibeli tidak selalu langsung kita dapat mengmabilnya, karena 
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terkadang jarak rumah dengan barang yang ditempati pesan itu jaraknya 
cukup jauh sehingga memerlukan jasa pengiriman baik itu melalui JNE & 
JNT, Pos Indonesia dan lain sebagainya. 
4) Resiko penipuan 
Resiko ini bisa saja terjadi karena konsumen membayar barang 
terlebih dahulu sebelum barang yang ia pesan diterima. 
C. Dropshipper 
1. Pengertian Dropshipper 
Dropshipping/dropshipper merupakan penjualan produk yang 
memungkinkan dropshipper menjual barang kepada pelanggan dengan 
bermodalkan foto dari supplier/toko (tanpa harus menyetok barang) dan menjual 
kepelanggan dengan harga yang ditentukan oleh dropshipper.41 Itu artinya 
dropshipper/penjual hanya mempromosikan gambar/foto kepada calon pembeli 
dan tidak melakukan pengiriman barang kepada pembeli, karena supplier sendiri 
yang akan melakukan pengiriman barang kepada pelanggan tapi atas nama 
dropshipper. Supplier/produsen disini sebagai pihak yang membuat, 
menyediakan, dan mneyalurkan barang yang akan dikirim kepada konsumen. 
Dalam hal ini drophipper  hanya menjadi perantara untuk konsumen dengan pihak 
penjual/ supplier yang sebenarmya. 
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Dropshipping adalah metode berjualan, bisa dilakukan badan usaha atau 
perorangan tanpa melakukan penyetokan barang dari kerja sama dengan 
perusahaan lain yang memiliki barang sesungguhnya atau supplier.42 
Menurut Iswidharmanjaya, dropshipping adalah suatu usaha penjualan 
produk tanpa harus memiliki produk apapun. Ada tiga pihak yang terlibat dalam 
transaksi ini yaitu, drophipper, supplier dan pembeli. Dropshipping ini 
merupakan kategori bisnis yang tergolong mudah dan praktis, karena tidak perlu 
mempunyai modal dan menyetok barang bahkan proses pengiriman barang pun 
ditanggung oleh supplier.
 43 Cara kerja sistem ini pun hanya mengandalkan media 
sosial dimana dropshipper cukup mempromosikan barang baik berupa iklan 
dalam bentuk  foto produk di website, facebook, instagram, whatsapp dan media 
sosial lainnya kemudian menuliskan beberapa kata sebagai kalimat promosi untuk 
menarik perhatian konsumen serta mencantumkan nomor whatsapp dan kontak 
lain yang bisa dihubungi oleh konsumen jika mereka tertarik dengan produk yang 
dipromosikan. Jika ada pesanan maka terlebih dahulu konsumen harus membayar 
di muka beserta ongkos kirim barang bisa melalui mobile banking atau ketemu 
langsung, setelah itu baru dropshipper melakukan transaksi kepada supplier serta 
mengirimkan spesifikasi barang yang dipesan oleh konsumen serta memberikan 
data pelanggan (nama, alamat, nomor ponsel) kemudian supplier yang akan 
mengirimkan barang secara langsung kepada konsumen tetapi mengatasnamakan 
dropshipper. 
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Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dropshipper 
merupakan sistem jual beli online dimana penjual (dropshipper) tidak perlu 
menyetok barang dan mempunyai modal, cukup dengan mempromosikan produk 
berupa gambar/foto melalui media sosial serta menambahkan keterangan barang 
yang diberikan supplier dan mencantumkan nomor yang bisa dihubungi oleh 
konsumen. Dropshipper juaga tidak perlu melakukan kegiatan pengemasan 
barang yang akan dikirim kepada konsumen karena hal tersebut akan dilakukan 
secara langsung oleh supplier. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Dropshipper 
Sistem dropshipper ini semakin banyak diminati karena memliki beberapa 
kelebihan antara lain sebagai berikut:44 
a. Tidak membutuhkan modal. 
b. Tidak memerlukan tempat penyimpanan barang, karena barang yang akan 
dibeli konsumen akan dikirim langsung oleh supplier. 
c. Sistem dropshipper tidak mengenal batas waktu atau ruang,  karena sistem ini 
hanya mengandalkan jaringan internet sehingga bisa dilakukan kapanpun dan 
dimanapun. 
d. Bisa dijadikan pekerjaan sampingan, karena tidak perlu untuk melakukan 
pemantauan stock barang, produksi, dan pengiriman barang karena hal 
tersebut adalah tugas supplier. 
e. Meminimalisir resiko kerugian, karena dropshipper tidak menyetok barang 
jadi tidak ada kerugian mengenai barang yang tidak laku atau pun ada 
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konsumen yang membatalkan pesanan karena sistem ini konsumen harus 
membayar terlebih dahulu baru barangnya bisa diproses. 
f. Biaya operasional sangant kecil, tidak perlu membayar karyawan cukup 
dengan biaya pulsa dan biaya kuota internet. 
g. Tidak perlu memikirkan gambar/foto produk yang dipromosikan, karena 
pihak supplier telah menyediakan foto dari produk-produknya yang 
digunakan sebagai sarana promosi. 
Meskipun memiliki beberapa kelebihan, bukan berarti sistem dropshipper 
ini tidak memiliki kekurangan. Ada beberapa kekurangan dari sistem dropshipper 
antara lain sebagai berikut:45 
a. Margin laba yang diperoleh tidak terlalu besar, meskipun mendapat harga 
khusus dari supplier, tetapi potongan harga yang didapat dropshipper 
biasanya tidak terlalu besar karena barang yang dipesan kepada supplier 
jumlahnya tidak terlalu banyak.  
b. Adanya resiko kalah bersaing dengan reseller, seperti yang dijelaskan 
sebelumnya, potongan harga yang di dapat dropshipper dari supplier 
umumnya lebih kecil dari pada potongan harga yang didapat reseller. Dengan 
demikian kemungkinan sulit untuk menjual barang dengan harga lebih murah 
dan kalah bersaing dengan reseller. Untuk itu perlu menggunakan cara yang 
lebih efektif untuk promosi. 
c. Kesulitan memantau stok barang, karena barang yang dijual dropshipper 
tidak ready, tentu saja harus bolak-balik menghubungi supplier untuk 
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memastikan stok barang dan mungkin hal ini akan memberikan kesulitan 
tersendiri. 
d. Barang atau produk bukan milik penuh penjual (dropshipper), karena 
drosphipper hanya sebatas perantara  antara konsumen dan supplier dalam 
menjual dan mempromosikan barang supplier. 
e. Kesulitan menjawab komplain dari konsumen mengingat barang yang dijual 
tidak dikirim secara langsung oleh dropshipper sehingga apabila ada 
konsumen yang komplain karena barang yang diterima ada kerusakan atau 
tidak sesuai dengan kualitas yang diinginkan pasti dropshipper kesulitan 
sendiri. Dan disini tentu dropshipper tidak bisa mengelak dari tanggung 
jawab kepada pembeli karena mereka beranggapan bahwa dropshipper ini 
adalah penjual langsung. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah seluruh proses kegiatan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai pada tahap penyelesaian. Kerangka pemikiran ini untuk 
mengarahkan dan memudahkan dalam menyelesaikan penelitian. Adapun 














































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan 
pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena. Menurut Sukmadinata, penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran 
seseorang secara individual maupun kelompok.46 
Tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk menemukan jawaban terhadap 
suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.47 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Maksud penentuan lokasi ini adalah untuk mempermudah dan 
memperjelas objek yang akan menjadi sarana penelitian, sehingga permasalahan 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan normatif, yaitu 
menganalisa data menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang 
menjadi pedoman perilaku manusia, juga dengan pendekatan fiqh mu‟amalah 
yang merupakan kaidah-kaidah yang berhubungan dengan hukum-hukum jual beli 
dan prinsip-prinsip jual beli dalam ekonomi Islam.48 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:49 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh penelitii langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data diperoleh 
langsung dari hasil wawancara yang dilakukan pada pedagang pakaian di pasar 
sentral Kabupaten Bantaeng yang berjualan online dengan  menggunakan sistem 
dropshipper. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahnnya. Dalam skripsi ini yang dijadikan data sekunder adalah, 
buku, jurnal, literature, internet, dokumen, atau sumber data lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer 
dan data sekunder dalam suatu penelitian. Metode pengumpulan data ini 
merupakan langkah yang amat penting, karena data yang akan dikumpulkan akan 
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang di teliti atau untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan. 
Menurut Sugiyono, metode pengumpulan data yang umum digunakan 
dalam suatu penelitian ada tiga yaitu: wawancara, kuesioner dan observasi. Akan 
tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan tiga metode pengumpulan 
data yaitu: 
1. Wawancara   
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antar pewawancara 
dengan informan dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan 
wawancara.50 Peneliti melakukan wawancara kepada  masyarakat yang berjualan 
online dengan menggunakan sistem dropshipper berjumlah 8 orang informan. 
Menurut Suharsimi Arikunto secara garis besar ada dua macam pedoman 
wawancara yaitu:51 
a. Pedoman wawancara tidak terstruktur 
Yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan 
ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan 
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hasil wawancara jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari 
pewawancara, karena pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban 
responden. Itu artinya pewawancaralah yang memegang kunci banyak atau 
tidaknya jawaban dari responden. 
b. Pedoman wawancara terstruktur 
Yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci. Dalam hal 
ini sebelum pewawancara turun ke lapangan terlebih dahulu ia menyusun 
beberapa pertanyaan yang akan diajukan kepada responden sehingga 
wawancara bisa berjalan dengan lancar dan tidak kaku. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 
data-data historis.52 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang yang tertulis. Menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-
dokumen berupa buku-buku, majalah-majalah, catatan harian dan sebagainya.53 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kridibel (dapat 
dipercaya) bila didukung dengan dokumentasi. 
3. Observasi  
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek 
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penelitian yang mendukung kegiatan peneliti, sehingga didapat gambaran secara 
jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.54 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan untuk memudahkan 
dalam pengumpulan data. Instrument utama dalam pengumpulan data adalah 
peneliti sendiri dengan cara bertanya, meminta, mendengar, dan mengambil.55 
Dalam mengumpulkan data yang bersumber dari responden, peneliti 
membutuhkan instrument bantuan dalam meneliti. Adapun instrument bantuan 
yang sering dibutuhkan peneliti ada dua macam yaitu: 
1. Panduan Atau Pedoman Wawancara Mendalam 
Panduan ini berupa tulisan singkat yang beriiskan daftar informasi yang 
perlu dikumpulkan. Daftar ini dilengkapi dengan beberapa pertanyaan yang akan 
diajukan kepada informan utnuk menggali informasi yang berkaitan dengan 
masalah peneliti, atau kebutuhan peneliti. 
2. Alat Rekaman 
Peneliti dapat menggunakan berbagai alat rekaman seperti, tape recorder, 
telepon seluler dan kamera untuk merekam hasil wawancara.56 Alat perekam 
digunakan sebagai alat bantu untuk merekam informasi selama wawancara 
berlangsung agar tidak ada informasi yang terlewatkan sehingga peneliti fokus 
pada pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan tanpa harus mencatat. Dengan 
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adanya alat rekaman ini mempermudah bagi peneliti untuk memutar kembali hasil 
wawancara agar dapat memperoleh data yang lengkap, sesuai dengan apa yang 
informan sampaikan selama wawancara. Selain alat rekaman peneliti juga 
menggunakan bantuan seperti buku dan jurnal sebagai tambahan referensi dalam 
penelitian.57 
F. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan 
data, untuk menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan orang lain.58 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangung, dan setelah selesai pengumpulan data. Apabila peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban dari responden tetapi peneliti merasa 
jawaban yang diberikan responden belum memuasakan, maka peneliti bisa 
melanjutkan pertanyaan lagi keapada responden sampai peneliti merasa data yang 
diperoleh sudah jelas.59 
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari beberapa bagian yaitu:60 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan tentu akan mempermudah 
penelitidalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 
diperlukan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan reduksi data maka peneliti akan melakukan langkah 
selanjutnya yaitu penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Tahap ini akan memudahkan untuk memahami apa yang sedang 
terjadi dan tindakan apa yang harus dilakukan atau merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Tahap terakhir dalam analisis data yang dilakukan peneliti adalah 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan ini berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pasar Sentral Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang 
memiliki luas wilayah 395,83 km
2
 dengan jumlah penduduk kurang lebih 178.699 
jiwa. Kabupaten ini terdiri dari 8 kecamatan dengan 67 kelurahan dan desa. 
Secara geografis kabupaten Bantaeng terletak pada kordinat 5o 21‟ 13” sampai 5o 
35‟ 26” Lintang Selatan dan 199o 51‟ 42” sampai 12oo 05‟ 27” Bujur Timur.  
Pasar sentral kabupaten Bantaeng terletak di kecamatan Bissappu. 
Kecamatan Bissappu adalah salah satu dari 8 kecamatan yang ada di wilayah 
kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan.  Kecamatan Bissappu di pimpin oleh bapak 




Kecamatan Bissappu terbagi dalam 11 kelurahan dan desa, yaitu Bonto Jai, 
Bonto Manai, Bonto Lebang, Bonto Sunggu, Bonto Rita, Bonto Atu, Bonto 
Salluang, Bonto Langkasa, Bonto Cinde, Bonto Loe dan Bonto Jaya. Pasar sentral 
kabupaten bantaeng terletak di desa Bonto Sunggu yang di pimpin oleh bapak 
Habibi. Luas wilayah desa Bonto Sunggu kecamatan Bissappu adalah 2.74 Km
2
. 
B. Hasil Penelitian 
Berikut adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada penjual 
online yang menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan oleh pedagang 





1. Sistem Dropshipper dalam Jual Beli Online 
Dropshipper merupakan sistem jual beli online dimana penjual 
(dropshipperi) tidak perlu menyetok barang dan mempunyai modal, cukup dengan 
mempromosikan produk berupa gambar/foto melalui media sosial serta 
menambahkan keterangan barang yang diberikan supplier dan mencantumkan 
nomor yang bisa dihubungi oleh konsumen. Dropshipper juga tidak perlu 
melakukan kegiatan pengemasan barang yang akan dikirim kepada konsumen 
karena hal tersebut akan dilakukan secara langsung oleh supplier. Berikut adalah 
hasil wawancara dari beberapa pertanyaa yang dilakukan peneliti ke beberapa 
informan yaitu: 
a. Alasan memilih berjualan online menggunakan sistem dropshipper 
Nuraeni salah satu dropshipper di Bantaeng tepatnya di Desa Bonto 
Bulaeng ia mengatakan bahwa: 
Karena jual beli sistem ini tidak ribet dan sangat mudah dilakukan, dimana 
jual beli sistem ini itu hanya bermodalkan kuota untuk promosi barang 
tanpa menyetok barang yang dipromosikan. Kemudian untuk pengemasan 
dan pengiriman barangnya sendiri itu ditanggung oleh supplier dan 
bagusnya lagi karena yang nama pengirim itu atas namata sendiri bukan 
pemilik barang jadi seakan-akan kita yang langsung kirim barang ke 
konsumen padahal bukan.61 
  
Sama halnya dengan jawaban yang disampaikan oleh saudari Fitri 
Amelia salah satu dropshipper juga yang ada di Bantaeng tepatnya di Desa 
Bonto Bulaeng. Adapun alasan Fitri memilih berjualan online menggunakan 
sistem ini karena: 
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Sekarang kan semuanya serba digital jadi serba mudah, dan kebanyakan 
juga konsumen sekarang itu lebih suka berbelanja online dari pada 
langsung kepasar karena lebih praktis ki kalau online terus tidak banyak 
makan biayai juga. Di sistem dropshipper ini juga tidak banyak ji modal 
dikasi keluar, karena tidak beli jaki dulu barang baru dipromosikan, cukup 
cari ki saja gambar baju di Shopee yang bagus testimoninya baru di 
promosikan mi di media sosial ta, baru ada pi konsumen yang tertarik atau 
minat di barang yang di promosikan baru dipesankan ki itu pun tidak perlu 
maki lagi repot-repot untuk urus ki pengemasan dan pengiriman barangnya 
karena itu tanggungan dari supplier ji, jadi simple sekali ji ini jual beli 
sistem dropshipper.62 
 
Jawaban yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh saudari 
Nuraeni S salah satu dropshipper juga yang ada di Bantaeng tepatnya di 
Lamalaka. Dia sudah hampir 1 tahun menjalankan jual beli online 
menggunakan sistem dropshipper. Ia mengatakan bahwa alasan memilih 
berjualan online menggunakan sistem ini karena: 
Tidak butuh modal yang banyak, tidak perlu menyetok barang, dan kita 
juga tidak ribet urus pengemasan dan pengiriman barang.63 
 
Hampir sama dengan jawaban yang di sampaikan oleh saudari Rahmita 
Amir salah satu dropshipper Shopee juga yang ada di Bantaeng tepatnya di 
Bonto Atu. Alasan memilih berjualan online menggunakan sistem ini karena: 
Alasanku itu pertama tidak bakalan merugikan kenapa karena ada pi yang 
pesan baru saya pesankan juga, kedua tidak banyak ji modal yang 
dikeluarkan bahkan nyaris tidak pake modalji, tidak perlu menyetok 
barang bahkan untuk pengiriman atau pengemasan barang konsumen saja 
kita tidak perlu buang-buang waktu dan tenaga karena pihak tokoh yang 
siapkan. Tugasta disini cuman promosi barang saja yang dijual di akun 
media sosial ta terus dilengkapi dengan keterangan mengenai spesifikasi 
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barang, setelah itu kalau ada konsumen yang tertarik baru pi di proses 
pesanannya tapi konsumen disini harus ki dulu transfer uang di kita.64 
 
Dari hasil wawancara dari ke empat informan diatas yakni saudari 
Nuraeni, Fitri Amelia, Rahmita dan Nuraeni S dapat diketahui bahwa rata-rata 
alasan mereka memilih jual beli online menggunakan sistem dropshipper 
karena sistem ini mudah untuk dijalankan dimana mereka tidak perlu 
mengeluarkan modal yang besar karena tidak harus membeli barang terlebih 
dahulu yang akan dijual, kemudian mereka juga tidak perlu mengurus masalah 
proses pengemasan dan pengiriman barang karena yang melakukan 
pengemasan dan pengiriman barang kepada konsumen adalah supplier. 
b. Barang yang di perjual belikan dropshipper 
Nuraeni mengatakan bahwa barang yang ia jual dengan menggunakan 
sistem ini adalah sebagai berikut: 
Macam-macam ada baju gamis, blouse, jilbab, kaos kaki, rok dan 
celana.65 
 
Hampir sama dengan barang yang di perjual belikan Rahmita yaitu: 
Baju gamis, jilbab, dan kaos kaki.66 
 
Tida jauh berbeda dengan jawaban yang dipaparkan oleh saudari Fitri 
Amelia dan Nuraeni S: 
Baju, jilbab, sepatu, sandal, tas, dan aksesoris.67 
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Hasil wawancara diatas, rata-rata mereka menjual barang yang hampir 
sama seperti, baju, jilbab, kaos kaki, sepatu, sandal dan aksesoris. 
c. Asal barang yang diperjual belikan 
Dalam menjalankan kegiatan jual beli online menggunakan sistem 
dropshipper ini, tentu membutuhkan supplier (produsen) yang menyediakan 
barang-barang yang akan dijual. Dalam hal ini dropshipper bebas menetukan 
supplier (produsen) yang mereka pilih dalam menyediakan barang yang akan 
dijual. Seperti yang disampaikan oleh Nuraeni yang memulai berjualan online 
menggunakan sistem ini awal tahun 2021. Ia menjawab pertanyaan “dari mana 
saja anda medapatkan barang yang  akan anda jual”, ia mengatakan bahwa: 
Dulu saya ambil dari teman tapi sekarang saya hanya ambil dari situs 
belanja online seperti Shopee.68 
 
Jawaban yang tidak jauh berbeda di ungkapkan oleh saudari Fitri 
Amelia yang memulai berjualan online menggunakan sistem ini pada akhir 
tahun 2019. Ia mengatakan bahwa: 
Barang yang saya jual itu saya dapat dari hasil kerjasama dengan 
sebuah toko dan ada juga saya ambil dari Shopee.69 
 
Berbeda dengan Nuraeni dan Fitri Amelia, Rahmita yang sudah hampir 
satu tahun menjalankan bisnis ini lebih memilih mengambil barang yang akan 
ia jual dari Shopee, seperti yang ia paparkan sebagai berikut: 
Kalau barang saya ambil di toko Shopee, cuman itu memang toko nya 
sudah terpercaya, aman dan ampuh.70 
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Jawaban yang sama dikatakan oleh saudari Nuraeni S mengenai asal 
barang yang ia jual, ia mengatakan bahwa: 
Ambil barang di beberapa toko di Shopee.71 
 
Dari hasil wawancara diatas, sudah jelas bahwa rata-rata mereka 
memilih mengambil barang yang akan ia jual itu dari Shopee karena toko yang 
ada di Shopee itu sudah terpercaya dan aman. 
d. Pemilihan supplier (produsen) di Shopee 
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka dropshipper 
harus pandai dalam memilih supplier (produsen) yang akan ia tempati dalam 
memilih barang yang akan dijual. Dilihat dari pemaparan Nuraeni ternyata ada 
beberapa kriteria yang ia lihat dalam memilih supplier di Shopee yaitu: 
Pertama itu dari kualitas barang, kedua dari komentar yang sudah beli 
di toko tersebut, ketiga testimony dari konsumen, keempat itu dari 
harga barang dan juga ongkir barang tersebut dan yang kelima itu rating 
dari toko tersebut.72 
 
Jawaban yang hampir sama yang dikemukakan oleh Fitri Amelia yang 
mengatakan bahwa: 
Kalau untuk pemilihan supplier di Shopee itu saya lihat dari bagaimana 
kualitas barangnya, dan testimony pembelinya.73 
 
Sama halnya jawaban dari saudari Rahmita yang mengatakan bahwa: 
Kalau saya kuliat dari testimony nya dulu, harganya, dari komentarnya 
bagus ji atau tidak, berapa ratingnya, berapa orang yang sudah pesan di 
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toko ini, kemudian saya coba pesan beberapa barang dan memang 
kainnya bagus dan yang beli juga laporannya bagus-bagus semua.74 
 
Tidak jauh berbeda dengan jawaban yang di paparkan oleh saudari 
Nuraeni S yang mengatakan bahwa: 
Cari barang yang paling terlaris atau penjualan terbanyak, rating 5 
bintang yang artinya penilaian atau reviewnya yang bagus.75 
 
Hasil wawancara dari keempat informan diatas, mengatakan bahwa 
mereka memilih supplier itu berdasarkan kualitas dan harga barang yang 
ditawarkan, komentar dari konsumen yang sudah membeli barang di toko 
tersebut, testimony dari konsumen, penjualan terbanyak, kemudian melihat dari  
rating 5 dari toko tersebut. 
2. Alasan Dropshipper Memilih Menggunakan Aplikasi Shopee Sebagai 
Tempat Pemilihan Barang Yang Akan Ia Perjual Belikan 
Aplikasi Shopee adalah situs belanja online yang sering digunakan oleh 
para penjual online. Aplikasi Shopee juga memberikan fasilitas tersendiri bagi 
para dropshipper, hal ini terlihat dari adanya sistem dropshipper yang ditawarkan 
oleh aplikasi Shopee. Tentu hal ini mempermudah bagi para dropshipper dalam 
melakukan kegiatan jual belinya. Dengan adanya sistem dropshippper pada 
aplikasi Shopee, para dropshipper memanfaatkan sistem tersebut dalam 
menjalankan kegiatan jual belinya.  
Berikut adalah hasil wawancara dari beberapa pertanyaa yang dilakukan 
peneliti ke beberapa informan yaitu: 
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Jika dilihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada para 
dropshipper ternyata mereka pernah menggunakan sistem dropshipper pada 
aplikasi Shopee dalam membeli barang. Seperti yang dikatakan oleh mereka pada 
saat menjawab pertanyaan tersebut, mereka menjawab pernah mensuplai barang 
di Shopee menggunakan sistem drophipper pada aplikasi Shopee. 
Banyak nya situs belanja online tentu membuat para dropshipper bingung 
untuk memilih situs belanja online sebagai tempat pengambilan barang. Dalam 
pemilihan situs belanja online para dropshipper melihat dari keunggulan setiap 
situs belanja online. Seperti para dropshipper yang memilih aplikasi Shopee 
karena, ada sistem dropshipper, ada layanan gratis ongkir, ada jaminan 
pengembalian uang jika barang tidak sampai sesuai dengan waktu yang telah di 
tentukan, harga lebih murah dan kualitas barang yang bagus, dan aplikasi Shopee 
banyak diminati oleh online shop karena terpercaya. Hal senada disampaikan oleh 
Nuraeni: 
Alasan ku pilih aplikasi Shopee sebagai tempat pemilihan barang yang 
kujual karena rata-rata teman-teman saya yang sudah lama berjualan 
online merekomendasikan pake aplikasi Shopee, karena harga baranya 
yang murah, dan terdapat layanan gratis ongkir, jadi ini sedikit 
meringankan beban pembeli. Selain itu juga di aplikasi Shopee ini terdapat 
sistem khusus bagi para dropshipper yang disiapkan.76 
 
Jawaban dari Fitri Amelia tidak jauh berbeda dimana ia mengatakan 
bahwa: 
Alasan saya itu lebih pilih aplikasi Shopee sebagai tempat pengambilan 
barang yang saya jual karena, harganya lebih murah, banyak peminatnya, 
ada juga layanan gratis ongkir, dan yang paling bagus di Shopee itu ada 
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sistem dropshipper nya jadi tidak perlu maki kerja sama dulu sama 
supplier.77 
 
Sedangkan alasan Rahmita ia lebih memilih aplikasi Shopee sebagai 
tempat pemilihan barang yang akan ia perjual belikan karena: 
Pertama itu karena di Shopee ada sistem dropshipper yang disediakan, 
kedua karena simple, dan yang terkahir itu kan publikasi setiap olshop itu 
paling populae adalah Shopee, makanya saya pilih Shopee. Pernah ja 
download ki kayak aplikasi Lazada tapi tidak pernah saya pake.78 
 
Lain halnya dengan alasan Nuraeni S yang lebih memilih aplikasi Shopee 
sebagai tempat pemilihan barang yang akan ia jual, ia mengatakan bahwa: 
Alasanku karena pertama saya sudah pernah beli beberapa barang di 
Shopee dan ternyata bagus-bagus, kedua ada sistem dropshipper nya, dan 
yang terakhir itu ada jaminan pengembalian uang. Jadi ketika  kita pesan 
barang di sebuah toko lantas barang yang dipesan tidak diterima sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan maka uang kita bisa kembali.79 
 
3. Praktik Atau Cara Kerja Sistem Dropshipper Yang Dilakukan 
Pedagang Pakaian Di Pasar Sentral Kabupaten Bantaeng. 
Sistem dropshipper ini sedikit berbeda dengan jual beli secara online yang 
biasa. Dimana sistem dropshipper (penjual) ini tidak mumbutuhkan modal yang 
besar bahkan nyaris tidak memerlukan modal, tidak perlu menyetok barang dan 
bahkan untuk proses pengemasan dan pengiriman barang pun di tanggung oleh 
pihak supplier. Tugas dropshipper hanya mempromosikan barang dari supplier. 
Cara kerja sistem ini pun hanya mengandalkan media sosial dimana 
dropshipper cukup mempromosikan barang baik berupa iklan dalam bentuk  foto 
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produk di facebook, instagram, whatsapp dan media sosial lainnya kemudian 
menuliskan beberapa kata sebagai kalimat promosi untuk menarik perhatian 
konsumen. Jika ada pesanan maka terlebih dahulu konsumen harus membayar di 
muka beserta ongkos kirim barang bisa melalui ATM atau ketemu langsung, 
setelah itu baru dropshipper memesan barang kepada supplier, kemudian supplier 
yang akan mengirimkan barang secara langsung kepada konsumen tetapi 
mengatas namakan dropshipper. Seperti yang dikatakan oleh Nuraeni bahwa cara 
kerja atau proses sistem dropshipper pada aplikasi Shopee itu hampir sama 
dengan jual beli online biasa, cuman yang membedakan itu hanya sistem 
dropshipper yang ada dalam aplikasi Shopee. Seperti yang dikatakan oleh 
Nuraeni: 
Proses sistem dropshipper ini itu hampir sama dengan jual beli online 
yang biasa cuman yang membedakan adalah dalam aplikasi Shopee ada 
sistem dropshipper nya jadi ketika kita memesan barang di Shopee maka 
kita harus mengaktifkan atau mengklik kirim sebagai dropshipper. Pertama 
saya promosikan barang jualan saya lewat WhatsApp dan Facebook, kedua 
jika ada konsumen yang pesan saya suruh transfer dulu uangnya baru saya 
proses pesanannya, ketiga setelah sudah melakukan transaksi baru saya 
buka aplikasi shopee lalu memesan barang sesuai dengan pesanan 
konsumen, jika sudah klik beli sekarang kemudian isi alamat pembeli, opsi 
pengiriman dll, kemudian centang atau geser ke kanan “kirim sebagai 
dropshipper” lalu isi nama pengirim itu namata sendiri sama  nomor 
telpon ta juga lalu buat pesanan.80 
 
Jawaban yang tidak jauh berbeda yang dikemukakan oleh saudari Fitri 
Amelia yang mengatakan bahwa: 
Mau sama ji sebenarnya dengan jual beli online yang biasa, pertama carika 
dulu barang di toko Shopee yang rating dan testimony nya bagus, setelah 
itu baru ku ambil gambar barangnya kemudian saya promosikan di  media 
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sosial ku lengkap dengan spesifikasi barangnya, kedua kalau ada pembeli 
yang tertarik terhadap barang yang ku promosikan ku suruh dulu 
membayar, kalau sudah baru ku pesankan barangnya. Setelah itu baru di 
proses pengiriman barangya, nah ini yang menjadi perbedaan antara jual 
beli online yang biasa dengan sistem dropshipper, kan di Shopee itu ada 
sistem disediakan khusus dropshipper jadi pada saat saya sudah pesan 
barang kan lanjut ke proses pengiriman barang nah disini setelah diisi 
alamat konsumen baru saya aktifkan “kirim sebagai dropshipper” 
kemudian isi nama pengirim disitu nama ta dan juga nomor telponta jadi 
nanti di paket itu nama pengirim atas namata jadi seakan-akan kita yang 
kirim secara langsung kepada konsumen, tahap terakhir itu klik buat 
pesanan.81 
 
Sedangkan Rahmita mengatakan bahwa proses sistem dropshipper yang 
dilakukan selama ini itu: 
Proses jual beli online  ku itu ku promosikan dulu barang ku di akun media 
sosial ku kayak WhatsApp dan Facebook ku, kalau ada yang pesan ku 
suruh dulu transfer sesuai dengan harga, baru ku pesankan. Jadi sitemnya 
itu transfer dulu baru proses kemudian kirim, tapi kalau proses pengiriman 
di sini bukan saya yang mengirimkan secara langsung kepada konsumen 
tapi pihak toko. Kan ini barang yang ku promosikan kuambil dari salah 
satu toko yang terpercaya di Shopee, nah pada saat pesanka ini barang di 
toko itu kan ada di isi setelah kita klik beli sekarang nah setelah itu ku klik 
lagi itu kata checkout nah otomatis muncul proses pengiriman barang 
disini isi seperti biasa kalau pesan online ki tapi kan di Shopee ada sistem 
dropshipper jadi setelah di isi semua harus ki aktifkan itu “kirim sebagai 
dropshipper” kemudian isi mi namata disitu sama nomor telpon juga, 
supaya nanti nama pengirim yang dipaket pesanan pembeli itu namata 
bukan pemilik toko. Kalau sudah klik buat pesanan mi.82 
 
Jawaban yang hampir sama diungkapkan oleh saudari Nuraeni S yang 
mengatakan bahwa: 
Kalau saya sistemnya itu harus transfer dulu, baru proses kemudian pesan 
barangnya. Awlanya  itu ku promosikan dulu barangku di media sosial ku, 
tapi itu barang yang ku promosikan itu sudah ku cari memang di Shopee 
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bagaimana itu spesifikasi barangnya, testimony nya terus harganya. Terus 
kalau ada yang pesan sudah pi transfer baru ku proses barangnya lalu ku 
pesankan kayak biasanya, tapi di sistem ini sebelum ku klik buat pesanan 
ku centang dulu itu yang “kirim sebagai dropshipper” kalau sudah itu 
otomatis kan ada muncul nama pengirim dan nomor telpon pengirim jadi 
di situ ku tulis namaku supaya nanti nama pengirim di paket yang ku pesan 
itu atas namaku bukan supplier. Setelah itu baru buat pesanan.83 
 
Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa proses atau cara kerja 
sistem  dropshipper pada aplikasi Shopee ini sebenarnya sama dengan sistem jual 
beli online biasa, cuman yang membedakan di sini adalah pada saat proses 
pengiriman barang. Dimana jika jual beli online biasa itu barang nya dikirim 
dialamat kita sendiri sebagai penjual, baru kita sendiri yang melakukan 
pengemasan dan pengiriman barang secara langusng kepada konsumen lewat jasa 
pengiriman barang, maka lain halnya dengan sitem dropshipper dalam aplikasi 
Shopee dimana para toko yang akan mengirimkan barang secara langsung kepada 
konsumen sesuai dengan alamat yang telah di isi oleh dropshipper dan tentunya 
yang menjadi nama pengirim adalah nama dropshipper. 
Jual beli online menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan para 
dropshipper tidak terlepas yang namanya keluhaan atau complain dari konsumen 
terkait barang pesanan mereka. Seperti barang yang mereka terima tidak sesuai 
dengan yang mereka pesan, barangnya ada yang rusak, da nada juga tidak sesuai 
dengan gambar dan spesifikasi barangnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan 
oleh Nuraeni: 
Selama menjalankan bisnis ini ada beberapa konsumen yang pernah 
complain masalah barang yang sudah dia pesan, terkadang barang yang 
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diterima konsumen tidak sesuai dengan yang di gambar, warna barang 
yang di pesan juga berbeda dengan aslinya.84 
 
Hal ini dikatakan juga oleh saudari Fitri Amelia bahwa: 
Pernah ada konsumen yang mengeluh terhadap barang yang sudah 
diterima. Konsumen mengeluh karena barang yang ia terima kualitasnya 
tidak sesuai dengan ekspektasinya, terkadang juga baju nya ada yang 
robek. 85 
 
Hampir sama dengan jawaban dari saudari Rahmita yang mengatakan 
bahwa: 
Ada beberapa, waktu itu konsumen complain karena barang yang ia terima 
itu ada yang rusak, terus ada juga lain barang yang ia pesan lain yang 
datang.86 
 
Jawaban yang tidak terlalu jauh berbeda yang dikatakan oleh saudari 
Nuraeni S yang mengatakan bahwa: 
Pernah, itu hari ada customer pesan sweater warna putih dia complain 
bahannya tipis dan transparan.87 
 
Para dropshipper mengatasi konsumen yang complain atau mengeluh 
dengan cara, mereka terlebih dahulu meminta maaf kepada konsumen terkait 
barang yang tidak sesuai dengan pesanan atau pun ekspektasi mereka, 
memberikan pengertian kepada konsumen, dan melakukan komunikasi kepada 
supplier untuk mengganti barang konsumen. Seperti yang dikatakan oleh Nuraeni 
bahwa: 
Biasanya kalau ada yang complain terhadap barang yang sudah na pesan 
itu, kuliat dulu keluhannya karena apa, tapi kalau barang yang na terima 
                                                             
84
 Nuraeni, dropshipper (penjual), Wawancara Pribadi, 02 Juni 2021. 
85
 Fitri Amelia, dropshipper (penjual), Wawancara Pribadi, 02 Juni 2021. 
86
 Rahmita, dropshipper (penjual), Wawancara Pribadi, 02 Juni 2021. 
87




itu rusak baru ku komunkasikan dengan pihak supplier untuk mengganti 
barang konsumen, nanti setelah komunikasi ka dengan pihak supplier baru 
ku respon kembali yang complain. Tapi terkadang juga ada supplier tidak 
mau mengganti barang yang sudah pesan, jadi saya hanya meminta maaf 
kepada konsumen. Dan untuk itu warna barang yang tidak sesuai dengan 
di gambar biasanya saya berikan pengertian bahwa biasanya itu efek dari 
kamera.88 
 
Sedangkan Fitri Amelia mengatakan cara dia mengatasi konsumen yang 
complain adalah: 
Kalau saya komunikasi ka dulu ke toko tempatku ambil barang apakah 
barangnya bisa diganti atau tidak. Kalau tidak saya meminta maaf kepada 
konsumen karena barangnya tidak bisa diganti.89 
 
Sama hal nya dengan solusi yang Rahmita katakan bahwa: 
Kalau ada konsumen yang mengeluh terlebih dahulu saya meminta maaf 
kepada konsumen dan selanjutnya baru saya komunikasikan kepada 
supplier terkait keluhan konsumen.90 
 
Lain halnya dengan cara yang dilakukan Nuraeni S untuk mengatasi 
konsumen yang compalain adalah: 
Saya meminta maaf kepada konsumen karena tidak sesuai ekspektasi 
barang yang sudah di beli dan untuk barangnya juga tidak bisa 
dikembalikan. Kedepannya saya akan lebih teliti lagi dalam memilih 
supplier.91 
 
Hal yang menarik dalam sistem dropshipper adalah konsumen tidak 
mengetahui bahwa mereka pakai sistem dropshipper dalam membeli barang 
secara online karena nama yang tertera di nama pengirim itu atas nama 
dropshipper jadi yang mereka tahu bahwa barang yang dia pesan itu dikirim 
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langsung oleh dropshipper. Jawaban yang diungkapkan oleh informan lainnya itu 
sama, dimana pembeli tidak mengetahui kalau para penjual menggunakan sistem 
dropshipper. Seperti yang diungkapkan oleh Nuraeni: 
Tidak tau karena kan yang nama pengirim disitu atas namaku jadi ada 
kemungkinan konsumen percaya bahwa saya ini yang kirim barang 
langsung padahal bukan.92 
 
Jawaban yang sama di paparkan oleh saudari Fitri Amelia yang 
mengatakan bahwa: 
Tidak tau juga karena di nama pengirim kan sudah jelas atas nama ku jadi 
mungkin karena itu mereka tidak bertanya lagi.93 
 
Berikut adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pembeli 
online dengan menggunakan sistem dropshipper adalah sebagai berikut: 
Dengan adanya jual beli secara online sangat memudahkan kita untuk 
berbelanja. Karena kita tidak perlu kepasar untuk mencari barang yang 
dibutuhkan, kita bisa hemat waktu, biaya dan tenaga, harga yang ditawarkan 
murah, dan banyak pilihan model barang kita bisa memilih barang yang 
diinginkan tanpa ada batas waktu dari penjual. Hal tersebut juga dikatakan oleh 
Risnawati bahwa alasan dia memilih belanja barang secara online karena: 
Alasan saya itu tidak membuang waktu dan tenaga yang banyak, tidak 
banyak biaya yang dikeluarkan karena bisa ji dimana saja pesan barang 
yang diinginkan lewat online kemudian untuk barangnya itu langsung 
dikirim ke alamatta ji, terus banyak model barangnya.94 
 
Sama halnya yang dikatakan oleh Norma: 
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Alasan saya pesan baju lewat online itu karena bisaki hemat waktu, tenaga 
dan biaya karena tidak perlu maki repot-repot ke pasar cari barang yang 
dibutuhkan.95 
 
Tidak jauh berbeda dengan alasan yang di ungkapkan oleh Ramlah: 
Karena hemat waktu, biaya dan tenaga. selain itu harga yang ditawarkan 
juga murah, banyak pilihan model barang dan kualitas barangnya juga 
tidak jauh berbeda ji sama di pasar.96 
 
Lain halnya dengan alasan yang diungkapkan oleh Nurhikmah: 
Alasan saya pilih belanja online karena ada beberapa produk yang mereka 
tawarkan itu dengan harga yang jauh lebih murah dibandingkan dengan di 
pasar, dan bisa ki pilih barang sepuasnya tanpa ada batasan waktu dari 
penjual.97 
 
Adapun proses pemesanan barang yang dilakukan oleh mereka adalah 
pertama mereka melihat barang yang di promosikan oleh dropshipper, kedua 
mereka menanyakan spesfikasi barang dan real pict kepada dropshipper, ketiga 
masalah harga dan setelah itu baru mereka pesan barang. Hal senada diungkapkan 
oleh Risnawati bahwa proses pemesanan barang yang ia lakukan adalah: 
Kalau saya itu sebelum ku pesan barang ku tanya ki dulu spesifikasi 
barangnya sama harga nya, baru ku pastikan lagi ke penjual apakah ini 
barangnya sesuai ji dengan yang di gambar, terus biasaka juga ku mintaki 
gambar barang aslinya dari hasil tesetimony pelanggannya, kainnya juga 
sama muatji ini untuk berat badan 50 an ke atas dengan tinggi badan 159 
kalau sudah itu baru pi ku pesan, tapi ini harus ki dulu di transfer uangnya 
baru na proses ki pesananta.98 
 
Hampir sama dengan proses pemesanan barang yang dilakukan Norma 
bahwa: 
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Waktu pesanka di temanku itu kuliat di story nya itu bagus sekali gambar 
barangnya, jadi ku tanya mi spesifikasi barangnya kayak real picture nya, 
terus kutanyakan masalah harga. Setelah itu baru pa pesan, tapi dia 
sistemnya itu tidak bakalan na proses ki pesananta kalau tidak bayar ki 
dulu, jadi sudahku pi bayar ki itu uang baju yang ku pesan baru na pesan ki 
juga.99 
 
Sama halnya dengan yang dipaparkan oleh Ramlah bahwa: 
Seperti biasa pilih barang yang ingin di beli, terus setelah itu saya tanya ke 
penjual mengenai spesifikasi barangnya dan apakah ada real picture nya 
ini barang kalau ada saya liat dulu kalau bagus baru saya pesan. Kemudian 
saya juga tanyakan mengenai harga dan kapan barang ini sampai kalau 
saya pesan sekarang. Setelah itu kalau sudah fix baru saya pesan tapi kan 
dia sistemnya harus bayar dulu baru diproses jadi saya transfer dulu baru 
saya kirimkan bukti transfer ku.100 
 
Sedangkan Nurhikmah mengatakan bahwa proses pemesanan barang yang 
sering ia lakukan adalah: 
Untuk cara pesan barang lewat online itu saya kutanyaka dulu spesifikasi 
barang nya, kemudian harga terus minta ka juga real picture nya. Kalau 
sudah saya baru pesan dan untuk proses pembayarannya itu saya transfer 
ke rekening penjual baru saya kirimkan buktiku setelah itu mungkin baru 
pi na proses.101 
 
Salah satu kunci sukses nya suatu bisnis adalah kepercayaan konsuemen. 
Sama halnya dengan sistem dropshipper ini jika konsumen telah memberikan 
kepercayaan kepada dropshipper maka dapat dipastikan bahwa usaha yang 
dijalankan dropshipper akan bertahan lama, tetapi jika kepercayaan yang 
diberikan konsumen kepada dropshipper tidak dipertahankan maka bisnisnya 
tidak akan berlangsung lama. Kepercayaan konsumen di sini seperti kepuasan 
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barang yang di terima konsumen, jika barang yang di pesan itu bagus maka 
konsumen akan sering memesan barang kepada dropshipper tetapi jika barang 
yang di pesan tidak sesuai makan konsumen akan berpikir dua kali untuk 
memesan kembali. Seperti hasil wawancara yang diungkapkan oleh Risnawati: 
Kadang-kadang ji juga. Tapi pernahka beli barang di salah satu online 
shop yang mengecewakan karena barang nya itu tidak sesuai dengan 
gambar dan spesifikasinya. Awalnya itu kuliat gambar barangnya itu bagus 
sekali terus kutanyakan ke penjual nya bagaimana real picture nya, na 
bilang itu penjual nya ini aslinya bagus sekali kainnya tidak panas ki baru 
harganya juga murah ji. Tapi pas datang barangnya di saya itu jelek sekali 
barangnya tidak sesuai dengan gambar yang na posting sama tidak sesuai 
dengan apa yang na bilang di saya waktu mau ku pesan, ini barang cara 
jahitannya mi tidak rapi, bajunya mi robek baru warnanya mi mencolok 
sekali padahal barang yang ku pesan tidak begini warnanya, pas complain 
ka sama penjual langsung na bilang tidak bisa di kembalikan baru na 
bilang juga sebenarnya saya ini cuman ku pesan kan ta ji barang di Shopee 
untuk pengemasan dan pengiriman barangnya itu bukan saya yang kerjai 
tapi pihak toko, waktu na bilang begitu saya heran memang ada ya jual 
beli online begitu, terus na jelaskan ma sistem yang napake dia selama ini 
itu sistem dropshipper dan disitu baru juga saya tahu ada sistem begitu 
dalam jual beli online ku kira saya sama semuaji. Jadi sekarang saya kalau 
mauka pesan barang lewat online ku tanyakan dulu sistem apa dia na pake 
tapi kalau na bilang sistem dropshipper kapok ma beli.102 
 
Lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Norma bahwa: 
Tidak sama sekali. Karena pernahka beli barang lewat online na tidak 
sesuai dengan ekspektasiku. Jadi ceritanya itu begini, itu hari disuruhki 
pake baju batik tapi karena jarak pasar sama dirumahku itu lumayan jauh 
jadi tidak kepasar ka, na itu juga baju nanti di pake sekitar satu minggu 
kedapan pi jadi ku bilang mending pesan online ka, baru kalau pesan 
online lebih murah ki juga baru banyak modelnya dia. Nah kebetulan ada 
teman ku yang jual baju online, terus kalau pesan di dia itu langsung kirim 
di rumah ji jadi tidak perlu maki lagi pergi ambilki nah disitu ka bertanya 
masalah baju batik, kebetulan sekali ada ji juga itu baju yang ku cari. 
Sebelum ku pesan itu kutanyaki dulu spesifikasi barangnya, real picture ji 
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ini langsung na bilang ia sesuai gambar ji, terus yang terakhir itu masalah 
harga yang kutanyakan, sudah itu pesan ma. Waktu datang mi itu baju 
yang ku pesan langsung mi ku buka dan ternyata pas ku buka itu barang 
ternyata bukan model begitu yang ku pesan, mana barang nya tidak sesuai 
dengan gambar bahkan lengannya itu baju model seperempat ki, disitu 
kecewa sekali ka sama barang yang ku pesan tapi itu mi resikonya kalau 
pesan online ki tidak bisa ki dulu coba barangnya terus liatki bagaimana 
itu bajunya apakah bagus ji kainnya atau tidak, selain itu kalau sudah maki 
pesan begitu tidak bisami di kembalikan barangnya jadi rugi jaki beli 
barang.103 
 
Berbeda dengan jawaban yang dipaparkan oleh Ramlah: 
Kadang-kadang ji juga barangnya memuaskan tergantung bagus tidaknya 
barang yang kuterima. Tapi kalau kurang memuaskan biar compalain ki 
tidak bisa na ganti penjual karena di sistemnya dia barang yang sudah di 
beli tidak bisa di kembalikan atau pun di ganti dengan barang yang lain.104 
 
Sedangkan Nurhikmah mengungkapkan bahwa: 
Kalau ditanya masalah kepuasan terhadap barang yang sudah kuterima, 
saya sangat tidak puas karena pernahka beli tas canvas di salah satu 
penjual online shop kata penjual ini tas canvas kainnya itu tebal, talinya 
juga kuat dan saya kirimkan gambarnya tas temanku terus ku tanya mi 
penjual bilang begini ji aslinya kak langsung ia begitu ji, jadi saya pesan 
ka. Pas barangnya datang itu tidak sesuai dengan ekspektasiku, mana mi 
kainnya tipis sekali, talinya mi tidak kuat kalau banyak barang di kasi 
masuk, pokoknya itu spesifikasi barang yang na bilang tidak sesuai dengan 
kenyataan, ini mi bikin berpikir dua kalika kalau mauka lagi belanja online 
sistem ini. Baru kalau beliki barang pake sistem ini itu biar complain ki 
percuma karena barang tidak bisa dikembalikan maupun di tukar. Tapi ini 
mi resikonya beli barang secara online mungkin di gambar bagus ki di 
lihat karena bisa di edit tapi kalau aslinya bisa jadi kurang bagus.105 
 
Dalam jual beli online hal yang paling di tunggu oleh konsumen adalah 
barang yang dipesan. Akan tetapi dalam jual beli online pesanan sampai kepada 
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konsumen terkadarang sesuai dengan kesepakatan diawal, kadang datang lebih 
awal dan terkadang juga lewat dari batas waktu yang telah ditentukan. Hal ini 
senada dengan yang dikatakan oleh Risnawati bahwa: 
Kalau masalah waktu barang ku terima itu kadang cepat, tepat waktu, 
bahkan lambat.  
 
Berbeda dengan yang dikatakan oleh Norma bahwa: 
 
Alhamdulillah barang yang ku pesan sampai itu sesuai ji dengan tanggal 
yang na tanyakan ka diawal. 
 
Hampir sama yang dipaparkan oleh Ramlah bahwa: 
 
Kalau pengalaman ku selama ini tergantung situasi dan kondisi kayak 
kalau pesan ki pas mendekati hari lebaran itu biasa agak lambat ki  
barangnya sampai karena terhambat di pengiriman i. Tapi kalau hari-hari 
biasa itu kadang terlalu cepat ki atau kah datang sesuai dengan 
kesepakatan. 
 
Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Nurhikmah bahwa: 
 
Kadang sampai sebelum tanggal yang ditentukan diawal pesan dan 
terkadang juga tepat waktu. 
 
Dengan adanya jual beli online sebenarnya bagus karena bisa membantu 
memenuhi kebutuhan konsumen tanpa ke pasar. Akan tetapi jual beli online ini 
memiliki resiko penipuan dan juga kerugian yang dialami konsumen karena 
terkadang barang yang di pesan tidak sesuai dengan yang gambar, kualitas barang 
tidak sesuai, dan terkadang juga barangnya ada yang rusak. Hal ini hampir sama 
yang dipaparkan oleh Risnawati: 
Menurutku dengan adanya jual beli online ini bagus ki sebenarnya karena 
tidak perlu maki lagi ke pasar untuk cari baju yang diinginkan, tapi itu lagi 




di pesan itu tidak sesuai dengan ekspektasi ta baru biasa juga barang yang 
di pesan itu ada robek.106 
 
Berbeda dengan jawaban yang diungkapkan oleh Norma yang mengatakan 
bahwa: 
Sangat tidak baik karena kayak na tipu jaki, ka biasa lain di pesan lain 
yang datang, mana barang nya juga tidak sesuai dengan gambar. Baru  
kalau jual beli online sistem dropshipper dia saja tidak na tau bagaimana 
wujud aslinya itu barang cuman liat di gambar ji juga.107 
  
Hampir sama dengan jawaban yang diungkapkan oleh Ramlah yang 
mengatakan bahwa: 
Bagus ji tapi jual beli sistem ini itu memiliki resiko penipuan karena  
terkadang barang yang dipesan tidak sesuai dengan yang di gambar, 
kualitasnya juga terkadang tidak sesuai, bahkan kadang-kadang juga 
barangnya ada yang robek tentu hal ini merugikan orang lain.108 
 
Tidak jauh  berbeda dengan yang dipaparkan oleh Nurhikmah yang 
mengatakan bahwa: 
Kalau saya jual beli online seperti ini menipu orang lain karena spesifikasi 
barang tidak sesuai dengan kondisi barang.109 
 
C. Pembahasan 
1. Praktik Jual Beli Online Sistem Dropshipper Yang Dilakukan 
Pedagang Pakaian Di Pasar Sentral Kabupaten Bantaeng 
Adapun hasil wawancara kepada beberapa informan terkait praktek jual 
beli online menggunakan sistem dropshipper yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
106
 Risnawati, Konsumen (pembeli), Wawancara Pribadi, 03 Juni 2021. 
107
 Norma, Konsumen (pembeli), Wawancara Pribadi, 03 Juni 2021. 
108
 Ramlah, Konsumen (pembeli), Wawancara Pribadi, 04 Juni 2021. 
109




a. Pihak Penjual 
Mencari supplier terlebih dahulu di toko Shopee, setelah dropshipper 
sudah mendapatkan supplier, maka selanjutnya ia akan memilih barang yang 
akan ia jual, setelah selesai dropshipper (penjual) mempromosikan barang 
daganngannya melalui media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan 
Instagram dengan cara mengupload gambar barang supplier. Jika ada 
konsumen yang pesan barang, dropshipper tidak akan langsung memproses 
pesanan konsumen sebelum mereka bayar terlebih dahulu, setelah itu barulah 
dropshipper akan memesan barang konsumen kepada supplier di Shopee 
dengan cara: 
1) Buka aplikasi Shopee. 
2) Pilih barang sesuai dengan pesanan konsumen. 
3) Klik beli sekarang, pilih warna dan jumlah barang yang dipesan. 
4) Klik kembali beli sekarang akan muncul halaman checkout. 
5) Di halaman checkout, isi alamat pengirim sesuai dengan alamat konsumen, 
pilih opsi pengiriman setiap saat, pilih metode pembayaran yang diinginkan, 
yang terkahir aktifkan “kirim sebagai dropshipper”, ketika dropshipper 
menggunakan sistem ini maka mereka tidak perlu lagi melakukan kerja 
sama atau negosiasi terlebih dahulu kepada supplier karena sistem ini akan 
mengarahkan kita mengisi nama pengirim dan nomor telepon pengirim, 
secara otomatis ketika dropshipper menuliskan nama dan nomor telepon 
mereka di kolom tersebut, maka nama pengirim yang tertera di paket 




6) Terakhir adalah klik buat pesanan. 
Setelah itu pesanan dropshipper akan di proses oleh supplier. Nah 
untuk pengemasan dan pengiriman barang konsumen, dropshipper tidak perlu 
melakukan hal itu karena hal tersebut di tanggung oleh pihak supplier.  
b. Pihak Pembeli 
Konsumen memesan barang kepada dropshipper (penjual), tapi 
sebelum itu konsumen bertanya terlebih dahulu kepada dropshipper (penjual) 
mengenai spesifikasi barangnya, harganya, real picture nya, dan kapan barang 
itu sampai. Setelah semuanya sudah jelas baru konsumen memesan barang 
kepada penjual, akan tetapi di sistem ini barang akan di proses setelah 
konsumen bayar terlebih dahulu. 
2. Kesesuaian Ekonomi Islam dalam Jual Beli Online Menggunakan 
Sistem Dropshipper Yang Dilakukan Pedagang Pakaian Di Pasar 
Sentral Kabupaten Bantaeng  
Dalam Islam setiap manusia yang melakukan berbagai aktivitasnya harus 
berpegang dengan norma-norma ilahiyah, begitu juga dalam bermu‟amalah. 
Sebagai upaya untuk melindungi hak masing-masing pihak dalam bermua‟amalah. 
Prinsip-prinsip muamalah yang sudah diatur dalam hukum Islam yang disepakati 










Prinsip ini memberikan kebebasan yang sangat luas kepada manusia untuk 
mengembangkan model transaksi dan produk-produk akad dalam bermu‟amalah. 
Akan tetapi kebebasan ini dibatasi oleh aturan syara‟ yang telah ditetapkan dalam 
Al-Quran, Al-Sunnah dan Ijtihad Ulama. Dalam hal ini kebebasan dalam 
bermu‟amalah jangan sampai menimbulkan kezaliman, terjerumus kedalam 
praktik gharar, maisir, ribawi, dan tindakan-tindakan lain yang bisa merugikan 
salah satu atau kedua belah pihak dalam melakukan  transaksi. 
Dalam Ekonomi Islam  orang yang melakukan transaksi jual beli harus 
atas dasar suka sama suka dan saling rela kedua belah pihak. Sebagaimana hadist 









Islam menganjurkan penjual untuk berlaku jujur kepada konsumen 
mengenai kondisi barang yang sebenarnya. Sebagaimana yang hadis yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Muslim: 
 (ف ال ج ع ل ته ف وق ك ى ال ط عام ً راه ال ناس؟ هن غش ف ل ٍس هن )رواه ت رهذى و م س لن
Artinya: 
“Kenapa engkau tidak meletakkannya agar bisa dilihat oleh pembeli? 
Barangsiapa menipu, ia bukan golongangku” (HR. Tirmidzi dan Muslim) 
 
                                                             




Jual beli online dalam Islam sama halnya dengan jual beli salam 
(pesanan). Jual beli salam adalah jual beli pesanan dimana pembeli memesan 
barang dengan kriteria tertentu dengan cara menyerahkan uangnya terlebih 
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian hari sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
Apabila dilihat dari rukun jual beli salam pelaksanaan jual beli online yang 
dilakukan oleh pedagang pakaian di pasar sentral kabupaten Bantaeng belum 
sepenuhnya memenuhi rukun jual beli salam yaitu: 
a. Aqid’ atau orang yang melakukan akad 
Landasan yang menjadi prinsip dasar dalam kegiatan jual beli adalah 
terpenuhinya akad-akad dalam transaksi. Sebagaimana yang dijelaskan firman 
Allah dalam Surah Al-Maidah/5: 1 yang berbunyi: 
  ممم م   ممم
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu…”  
Dalam Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh mengatakan 
bahwa ayat diatas mengajak orang-orang beriman untuk memenuhi setiap akad 
yang dilakukan baik akad yang dibuat Allah terhadap ummat-Nya, maupun 
akad yang dibuat oleh sesama manusia seperti akad jual beli dan lainnya. 
Orang yang berakad dalam jual beli online menggunakan sistem 
dropshipper ini adalah penjual dan pembeli. Jika dilihat dari praktik 




dilakukan karena masih ada beberapa informan yang tidak sesuai dengan 
konsep tersebut. Sebagaimana dalam QS. An-Nisa / 4 : 29 yang berbunyi: 
  مممم مم م    مممممم
 مممم م ممم م مم  مممم 
م
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 
 
Didalam buku Mardani tentang ayat-ayat dan hadis ekonomi syariah 
menjelaskan bahwa Allah SWT melarang orang-orang untuk memakan atau 
memperoleh harta dengan cara yang batil. Maksudnya dengan cara yang batil 
adalah dengan cara mencuri, menipu, atau merapmpok, tetapi dianjurkan untuk 
memperoleh harta dengan cara berdagang atau sejenisnya atas dasar suka sama 
suka dan saling ridho di antara kedua belah pihak.
111
 Sama halnya yang 
dikatakan oleh Imam Syafi‟iyah bahwa pada dasarnya semua jual beli adalah 
mubah (boleh) selama dilakukan secara suka sama suka, dan bukan jual beli 
yang diharamkan oleh Rasulullah Saw.
112
  
Orang-orang yang melakukan transaksi dalam jual beli harus 
mengetahui etika berbisnis agar dalam menjalankan usahanya sesuai dengan 
etika yang sudah di tetapkan seperti berlaku jujur (tidak curang) kepada 
                                                             
111 Mardani, Ayat-ayat dan hadis ekonomi syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 12. 





pembeli. Hal ini diperkuat dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh 
Rifa‟ah bin Rafi‟ al-Bazar dan Hakim:  
 
Artinya: 
“Rasulullah SAW, bersabda ketika ditanya salah seorang sahabat 
mengenai pekerjaan yang paling baik. Rasulullah ketika itu menjawab: 
pekerjaan yang dilakukan dengan tangan seorang sendiri dan setiap jual 
beli yang diberkati (jual beli yang jujur tanpa diiringi kecurangan)” 




Kandungan hadis diatas mengatakan bahwa dalam melakukan kegiatan 
jual beli harus yang diridhoi oleh Allah yang mendatangkan manfaat dan 
keuntungan kedua belah pihak, seperti memiliki sifat yang jujur dan terpercaya. 
Karena sifat jujur adalah kunci utama suatu bisnis bisa berkembang dan 
bertahan. Sama halnya dengan sifat amanah (dapat dipecaya) yang harus 
dipegang oleh penjual, dimana penjual harus bertanggung jawab terhadap 
barang yang ia jual, transparan dan tepat waktu. 
Jika dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
beberapa dropshipper ternyata mereka tidak jujur kepada pembeli mengenai 
sistem yang mereka pakai dalam melakukan kegiatan jual beli dan para 
dropshipper pun hanya menjelaskan spesifikasi barang apabila ada pembeli 
yang bertanya. Sama halnya dengan sifat amanah dropshipper masih minim 
karena konsumen masih ada beberapa yang complain masalah kualitas barang 
                                                             




yang dipesan tidak sesuai dengan yang dijelaskan oleh dropshipper (penjual) 
dan terkadang juga barang yang sampai ditangan konsumen ada yang rusak dan 
mereka tidak bertanggung jawab atas barang tersebut.  
b. Objek jual beli salam adalah harga dan barang yang dipesan.  
Yang menjadi objek dalam jual beli salam harus diketahui jelas baik itu 
dari segi kualitas, takaran atau ukuran, bentuknya, dan barang yang diperjual 
belikan adalah milik sendiri. Selain itu hal yang perlu diperhatikan dalam jual 
beli salam adalah yang menjadi objek jual beli tidak terdapat unsur gharar 
didalamnya seperti ketidakjelasan objek transaksi, objek yang bersifat 
spekulatif dan barang yang diperjual belikan milik orang lain. 
Menurut ulama Hanafiyah gharar adalah suatu transaksi yang belum 
diketahui objeknya. Sedangkan Imam Malik mendefiniskan gharar adalah jual 
beli barang yang belum ada, jadi belum dapat diketahui kualitasnya oleh 
pembeli. Selain itu gharar juga diartikan sebagai kegiatan transaksi yang tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi, baik dari 
segi fisik barang, kualitas, kuantitas, dan keberadaan barang sehingga salah 
satu pihak yang akan dirugikan. 
Islam melarang adanya unsur gharar dalam transaksi jual beli 
sebagaimana hadis Rasulullah Saw: 
ِع اْلَغَزرِ  َْ ِه َوَسلهَن َعْن بَ َْ ُ َعلَ ِ َصلهي َّللاه  َرُسوُل َّللاه
Artinya:  
“Rasulullah Saw, melarang jual beli yang mengandung unsur gharar 






Di dalam jual beli online menggunakan sistem dropshipper dilarang 
apabila dalam sistem jual beli ini terdapat unsur gharar atau ketidakjelasan 
barang yang dijual karena beresiko terjadi penipuan seperti barang yang di 
pesan konsumen tidak sesuai dengan barang yang telah diterima tentu hal 
tersebut merugikan orang lain. Ketidakjelasan barang dalam sistem 
dropshipper ini terletak pada ketidakjelasan barang yang di jual. Dimana 
pembeli tidak dapat melihat barang secara langsung hanya melihat dari gambar 
barangnya karena penjual tidak menyetok barang terlebih dahulu baru di jual.  
Menurut Erwandi Tarmizi ada beberapa yang menjadi penyebab 
terjadinya gharar yaitu:  
1) Ketidakjelasan dalam jenis objek transaksi 
Adalah ketidakjelasan barang atas macam, dzat atau ukuran, dan 
sifat atau karakteristik objek. Menurut mazhab Syafi‟i sebuah transaksi 
menjadi sah apabila mereka menjelaskan sifat dan karakter objek transaksi. 
Seperti transaksi salam (pesanan) dimana yang menjadi objek transaksi 
harus jelas sifat dan karakter barang, dan juga harus ada khiyar dalam 
transaksi tersebut untuk mengurangi resiko penipuan. Jadi dalam transaksi 
harus jelas dan diketahui barang yang menjadi objek transaksi supaya tidak 
menimbulkan unsur gharar. 
 Jika dilihat dari hasil wawancara peneliti kepada para dropshipper 
ini mengandung unsur gharar, dimana para dropshipper tidak mengetahui 
secara pasti bagaimana sifat dan ukuran barang yang ia jual. Karena 




spesifikasi yang dicantumkan oleh supplier dan mereka menjelaskan 
spesifikasi barang yang ia promosikan apabila ada konsumen yang 
bertanya. 
2) Objek transaksi yang spekulatif keberadaannya 
Merupakan objek transaksi yang tidak ada pada saat transaksi 
berlangsung atau keberadaan objek tidak jelas dimasa yang akan datang, 
bisa bersifat spekulatif dimana ada kemungkinan objek itu ada dan juga 
tidak ada. Sebagian para ulama fiqih sepakat batalnya suatu transaksi 
apabila objek transaksi yang spekulatif keberadaannya. Dan sebagian pula 
para ulama yang mengatakan bahwa setiap komoditi dalam transaksi yang 
spekulatif keberadaannya tidak diperbolehkan untuk melaksanakan 
transaksinya. Seperti kondisi objek tidak dapat dijamin kesesuainnya 
dengan yang telah ditentukan dalam transaksi.  
Dari hasil wawancara peneliti kepada para dropshipper ternyata 
para dropshipper belum mengetahui secara jelas keberadaan barang 
tersebut karena barang yang ia jual masih milik orang lain. Kemudian ada 
beberapa konsumen yang sering complain kepada dropshipper masalah 
barang yang sudah di terima, dimana barang yang ia pesan terkadang ada 
yang rusak, tidak sesuai dengan yang digambar, dan lain yang konsumen 
pesan lain yang datang.114 
3) Objek jual beli milik orang lain.115 
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Salah satu syarat sah jual beli salam adalah apabila barang yang 
diperjual belikan itu milik penuh penjual. Jadi tidak sah jual beli barang 
milik orang lain. Sebagaimana hadis Hakim bin Hizam Radiyallahu anhu, 
Rasulullah Saw bersabda: 
 .اَ تَبِْع َما لَْيَس ِعْنَدكَ 
Artinya:  
“Janganlah engkau menjual barang yang tidak ada padamu”. (HR. 
Ibnu Majah dan at-Tirmidzi). 
 
Hadist tersebut menjelaskan bahwa jual beli sesuatu yang tidak 
dimilikinya, tidak ada padanya dan tidak dalam kekuasaannya itu tidak sah 
dan tidak boleh dilakukan. Istilah jual beli barang milik orang lain dalam 
fiqih disebut bai’ fudluly. 
Dalam kitab al-Mahally „ala Minhaji al-Thalibin, Syekh Jalaluddin 
al-Mahally menjelaskan jual beli fudluly (barang milik orang lain) adalah 
tidak sah karena merupakan akad yang dilakukan oleh bukan pemilik 
barang, wakil serta wali. Jika pemilik barang atau walinya memberikan 
izin atau wewenang kepada penjual untuk menjual barang miliknya, maka 
jual belinya itu sah. Akan tetapi jika penjual tidak mendapatkan izin atau 
wewenang dari pemilik barang maka itu tidak sah.116 
Jika dilihat dari barang yang di jual oleh dropshipper itu adalah 
barang milik orang lain dan mereka menjual barang orang lain tanpa 
meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik barang.  
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Apabila dilihat dari objek jual beli dropshipper (penjual) ini 
mengandung unsur gharar. Dimana terdapat ketidakjelasan terhadap barang 
yang diperjual belikan, objek yang spekulatif keberadaannya dan barang yang 
diperjual belikan masih milik orang lain. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
salah satu pakar Ekonomi Islam dalam penelitian sebelumnya bahwa apabila 
dalam transasksi jual beli yang dilakukan terdapat unsur-unsur spekulasi dan 
penipuan didalamnya seperti barang yang dipesan tidak sesuai maka hal ini 
tidak benar menurut prinsip-prinsip syariah karena penjual menzalimi 
pembeli. Semua bisnis yang menimbulkan unsur gharar, riba, maysir dan 
bathil itu sudah pasti tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
117
 
c. Sighat, yaitu ijab dan qabul.  
Akad dalam transaksi secara online berbeda dengan akad secara 
langsung. Dimana transaksi secara online biasanya menggunakana akad secara 
tertulis melalui media sosial seperti E-mail, Short Message Service/ SMS, 
Blacberry Mesengger/BBM dan sejenisnya atau menggunakan lisan (via 
telepon) atau video seperti teleconference.
118
 Akad yang dilakukan secara 
tertulis sama halnya dengan akad menggunakan lisan, karena keduanya 
memiliki kekuatan hukum yang sama. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqihiyah: 
 
Artinya:  
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“Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana ucapan”.
119
 
Selain itu hal ini ditegaskan pula oleh al-Dasuqi yang mengatakan: 
 
Artinya: 
“Sah hukumnya akad dengan tulisan dari kedua belah pihak atau salah 
satu dari mereka menggunakan ucapan sementara yang lain 
menggunakan tulisan”. 
 
Sama halnya dikalangan Malikiyah, Hanabaliyah dan sebagian 
Syafi‟iyah berpendapat bahwa akad dalam bentuk tulisan sama halnya dengan 
akad lisan dalam hal sebagai indikasi kesukarelaan, baik saat kedua belah pihak 
hadir dalam melakukan akad atau tidak.
 120
 Dan yang perlu ditekankan bahwa 
yang menjadi acuan utama dalam akad adalah niat dan tujuannya, sebagaimana 





“Kaidah fiqih dan usul fiqih mengakui bahwa yang menjadi acuan 
utama dalam akad adalah tujuan dan hakikatnya, bukan dalam bentuk 
lafazhnya”. 
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Jika dilihat dari praktik yang dilakukan oleh dropshipper (penjual) akad 
yang digunakan adalah akad secara tertulis melalui chat itu artinya akad ini 
sah-sah saja dilakukan oleh dropshipper (penjual). Dimana para dropshipper 
menyediakan format pesanan jadi ketika ada konsumen yang memesan barang 



























Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti tentang Kajian Jual 
Beli Online Dengan Menggunakan Sistem Dropshipper Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pedagang Pakaian Di Pasar Sentral Kabupaten 
Bantaeng), maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktik jual beli online sistem dropshipper yang dilakukan pedagang 
pakaian di pasar sentral kabupaten Bantaeng adalah pertama dropshipper 
(penjual) mencari supplier di toko Shopee. Kedua mempromosikan barang 
yang sudah dipilih melalui media sosial yaitu WhatsApp dan Facebook 
dengan cara mengupload gambar barang supplier. Ketiga jika ada 
konsumen yang memesan barang, dropshipper (penjual)  tidak langsung 
memproses pesanan konsumen sebelum mereka bayar terlebih dahulu, 
karena sistem yang digunakan dropshipper adalah keep-bayar/transfer-
proses, setelah itu barulah dropshipper akan memesan barang konsumen 
kepada supplier di Shopee, kemudian pihak supplier yang akan 
mengirimkan langsung kepada konsumen tetapi menggunakan nama 
dropshipper sebagai pengirim.  
2. Kesesuaian Ekonomi Islam dalam jual beli online sistem dropshipper yang 
dilakukan pedagang pakaian di pasar sentral kabupaten Bantaeng belum 
sepenuhnya sesuai dengan konsep ba’i as-salam. Dimana pelaksanaanya 
belum  sepenuhnya sesuai dengan rukun dan syarat ba’i as-salam. Rukun 




dimana dropshipper (penjual) tidak jujur kepada konsumen terkait sistem 
yang mereka pakai dan mereka juga tidak bertanggung jawab terhadap 
kerusakan barang yang diterima konsumen. Kedua objek jual beli salam 
mengandung unsur gharar dimana terdapat keidakjelasan barang yang 
diperjual belikan, objek barang masih spekulatif keberadaanya dan barang 
yang diperjual belikan milik orang lain. Ketiga Sighat (ijab dan qabul) 
dropshipper (penjual) menggunakan akad secara tertulis. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada 
para drosphipper (penjual) adalah sebagai berikut: 
1. Bagi  dropshipper (penjual) harus berlaku jujur kepada konsumen terkait 
barang dan sistem jual beli yang dipakai. 
2. Dropshipper (penjual) sebaiknya menjual barang milik sendiri dan tidak 
mengambil gambar produk orang lain untuk dijual tanpa meminta izin 
terlebih dahulu kepada pihak supplier. Kemudian memberikan khiyar (hak 
pilih) bagi konsumen apabila barang yang diterima tidak sesuai dengan 
yang di pesan atau terdapat kecacatan terhadap barang yang diterima 
konsumen. 
3. Untuk konsumen sebelum memesan barang secara online, sebaiknya 
galilah informasi kepada dropshipper (penjual) terhadap barang yang 
dipesan dan tanyakan bagaimana sistem yang mereka pakai dalam jual 
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1. Apa alasan anda memilih berjualan online menggunakan sistem 
dropshipper? 
2. Barang apa saja yang anda jual menggunakan sistem dropshipper? 
3. Dari mana saja anda medapatkan barang yang  akan anda jual? 
4. Bagaiamana cara anda memilih supplier di Shopee untuk barang yang 
akan anda jual? 
5. Apakah anda pernah mensuplai barang dari Shopee menggunakan sistem 
dropshipper yang ditawarkan oleh situs mereka? 
6. Apa alasan anda memilih aplikasi Shopee sebagai tempat pengambilan 
barang yang akan anda jual? 
7. Bagaimana cara kerja sistem dropshipper dalam menjual barang (produk)? 
8. Apakah selama anda menjalankan jual beli online sistem dropshipper ada 
konsumen yang complain terhadap barang yang anda jual? 
9. Bagaimana cara anda mengatasi complain dari konsumen? 
10. Apakah konsumen mengetahui bahwa anda menggunakan sistem 
dropshipper dalam berjualan online? 
PEMBELI 
11. Apa alasan anda lebih memilih belanja online dari offline? 
12. Bagaimana proses pemesanan barang secara online? 
13. Apakah anda puas dengan barang yang sudah anda pesan? 
 
 
14. Apakah anda menerima barang pesanan sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan? 
15. Bagaimana tanggapan anda terhadap jual beli secara online? 
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